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ABSTRAK 

Pengaruh Kompetensi dan Motivasi Terhadap Kinerja Guru SD Negeri di 

Kecamatan Batu Ampar Kota Batam 

Maqbullah 

(Magbullah99@gmail.com) 

Program Pascasarjana Universitas Terbuka 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh kompetensi terhadap kinetja 
guru, pengaruh motivasi terhadap kinerja gwu, serta pengaruh kompetensi dan 
motivasi terhadap kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Batu Ampar Kota Batam 
secara simultan. Penelitian ini dilakukan terhadap 53 orang guru. Penelitian 
kuantitaif ini rnenggunakan metode survey dengan teknik analisis jalur. 
Pengambilan sampel berdasarkan teknik Roscoe, menggunakan angket skala 
Likert yang telah di susun dan dianalisis oleh enam validator instrwnen dan diuji 
validitas dan reliabilitasnya. Dari basil hitung pengaruh kompetensi terhadap 
kinerja guru dengan signifikansi 0.009 < 0.05, direct effect kompetensi terhadap 
kinerja guru adalah 9,73%, undirect effect adalah 14,4% sedangkan pengaruh 
secara keseluruhan adalah 24,1 %. Ini berarti bahwa variabel kompetensi 
berpengaruh terhadap kinerja guru secara signifikan. Pengaruh motivasi terhadap 
kinerja guru dengan signifkansi 0.000 < 0.05, direct effect motivasi terhadap 
kinerja guru adalah 35,3% dan undirect effect adalah 14.4% sedangk:an pengaruh 
secara keseluruhan adalah 49,7%, ini berarti bahwa variabel motivasi berpengaruh 
terhadap kineJja guru secara signifikan. Pengaruh kompetensi dan motivasi secara 
bersama-sama terhadap kinerja dengan signifikansi 0,000 < 0,05, direct effect 
kompetensi dan motivasi secara bersama-sama terhadap kinerja guru adalah 45% 
dan undirect effect adalah 28,8% sedangkan pengaruh secara keseluruhan adalah 
73,8%. Dari basil perhitungan uji hipotesis secara simultan (uji F) diperoleh nilai 
Fhitung = 70,362 dan diketahui nilai F1abel = 3,18. Maka nilai fhitunl! = 70,362 > Ftabet 

= 3.18. ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dengan tingkat 
signifikansi 0,000 < 0,05. Oleh karena itu Ho ditolak dan H3 diterima. Artinya ada 
pengaruh yang signifikan antara variabel kompetensi dan motivasi secara simultan 
terhadap kinerja guru SO Negeri di Kccamatan Batu Ampar. 

Kata Kunci: kompetensi, motivasi, kinerja gum 
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ABSTRACT 

The Influence Of Competence and Motivation 

on Teacher Performance of Public Elementary School District of 

BatuAmpar, Batam City 

Maqbullah 
(Magbullah99@gmail.com) 

Program Pascasarjana Universitas Terbuka 

The purpose of this study is to analyze the influence of ( 1) competence on teacher 
performance; (2) motivation on teacher performance; and (3) teacher competence 
and motivation on teacher performance of public elementary school in District of 
Batu Ampar, Batam City simultaneously. This research was conducted on 53 
teachers. This quantitative research uses survey methods with path analysis 
techniques, sampling based on Roscoe technique that has been compiled and 
analyzed by six validator instruments and test validity and reliability. From the 
calculation of the influence of competence on teacher performance with 
significance value 0.009 < 0.05, the direct effect of competence on teacher 
performance is 9.73%, undirect effect is 14,4% while the overall influence is 
24,1%, this means that the competence variable has significant effect on teacher 
performance. The influence of motivation on teacher performance with 
significance value 0,000 < 0,05, the direct effect of motivation on teacher 
performance is 35,3% and undirect effect is 14,4% while the overall effect was 
49,7%, this mean that motivation variable have an effect on to teacher 
performance significantly. While the influence of competence and motivation 
together to the performance with significance value 0.000 < 0,05, the direct effect 
of competence and motivation together to teacher performance is 45% and 
undirect effect is 28,8% while the overall effect was 73,8%. From the calculation 
of hypothesis test simultaneously (F test) obtained value of Fwunt = 70,362 and 
kno\\-n value Ftable = 3,18. Then the value of Fcom1t = 70,362 > F,abte = 3.18. This 
shows that there is a significant influence with a significance value 0.000 < 0,05. 
Therefore Ho is rejected and H3 accepted. This means that there is a significant 
influence between the variables of competence and motivation simultaneously on 
the teacher performances of the Public Elementary School District of Batu Ampar. 

Keywords: competence, motivatwn, teacher performance 
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BABIV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus sampai dengan bulan 

November 2017 terhadap 53 orang guru SD Negeri di Kecamatan Batu Ampar 

Kota Batam. Data penelitian ini diperoleh dengan menggunakan angket sebagai 

instrumen penelitian yang telah disusun dan dianalisis oleh enam validator 

instrumen dan diuji validitas dan reliabilitasnya melalui hasil perhitungan 

stastistik dengan bantuan software SPSS V. 16 dan microsoft office excel 2010. 

Penulis melanjutkan penelitian sesudah uji coba dilaksanakan dan diketahui 

bahwa data yang digunakan adalah data yang valid dan reliabel. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk (I) Mendeskripsikan pengaruh kompetensi terhadap kinelja guru; 

(2) Mendeskripsikan pengaruh motivasi terhadap kinelja guru; dan (3) 

Mendeskripsikan pengaruh kompetensi dan motivasi guru terhadap kinerja guru. 

Berdasarkan data penelitian dan basil penyebaran angket, maka diketahui 

bahwa data guru yang menjadi responden dapat dideskripsikan berdasarkan 

karakteristik usia, jenis kelamin, status kepegawaian, masa kerja dan kualifikasi 

pendidikan serta yang telah dan belum mengikuti sertiftkasi/PLPG sebagai 

berikut. 

1. Usia 

Karakteristik responden berdasa.rkan usia dapat dilihat pada Tabel 4.1 

berikut. 

65 
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Tabel 4.1 Deskripsi Usia Responden 

Rentang Usia Frekuensi Persentase 

17 s.d 25 tahun 7 13,2% 

26 s.d 35 tahun 16 30,2% 

36 s.d 45 tahun 17 32,1% 
-- ------- -

46 s.d 55 tahun 12 22,6% 

>56 1 1,89% 

Jumlah 53 100% 
. 

Sumber: Data pnmer yang dwlah, 2017 

Tabel4.l menunjukan bahwa responden yang terbanyak adalah yang berusia 

36-45 tahun, yaitu dengan jurnlah 17 orang sebesar 32, l% dari total responden 53 

orang. Hal ini menunjukkan hahwa guru yang mengajar di sekolah-sekolah di 

Kota Batam ban yak yang berusia muda, karcna Kota Batam yang terletak di 

Provinsi Kepulauan Riau adalah kota yang termasuk dalam kota baru/sedang 

berkembang, Menurut Setitohadi (2008) menjelaskan bahwa Kota Batam mulai 

dikembangkan pemerintah Indonesia sejak tahun 1975. Kota Batam yang terletak 

di wilayah pengembangan scgitiga Singapura- Johor- Riau (SIJORI) yang 

merupakan kawasan yang secara khu.•ms dikembangkan oleh Pemerintah Pusat 

untuk industri, alih kapal, dan pariwisata. 

2. Jenis kelamin 

Karakteristik respondcn berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada 

Tabel4.2 berikut ini. 

Tabel 4.2. Deskripsi Jenis Kelamin Responden 

.------~~~------~~.-~---.---=--------, 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 19 36% 

Pcrempuan 34 64% 

.Jumlah 53 100% 
L_~~-~-- -· ---- ·-·-c-~ _____ J...._ ___ .•. ---1 
Sumbcr: Data pnmer yang d10lah, 2017 
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Tabel 4.2 mcnunjukan bahwa responden yang betjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 20 orang sebesar 36%, sedangkan responden yang berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 33 orang sebesar 64%. Sehingga dari data tersebut, 

mayoritas responden adalah perempuan. 

3. Status Kepegawaian 

Karakteristik responden bcrdasarkan status kepegawaian dapat dilihat pada 

Tabel4.3. berikut. 

Tabel4.3. Status Kepegawaian Responden 

Lama Berkerja Frekuensi Penentase 

PNS 20 38% 

Honorer 33 62% 

Jumlah 53 100% 
. 

Sumber: Data pnmer yang dwlah, 2017 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa status kepegawaian responden berstatus 

honorer lebih dominan dari data guru yang berstatus PNS. Perbandingan 

status kepegawaian di Kota Batarn hampir dua pertiga guru honor mengisi 

kekurangan guru disekolah negeri di Kecamatan Batu Am par khususnya. Hal 

ini disebabkan penerimaan guru melalui jalur CPNS tidak dapat memenuhi 

kekurangan guru yang tidak seimbang dengan jumlah siswa yang ada di 

sekolah negeri di kota Batam umumnya. Sehingga kekurangan guru tersebut 

di isi oleh guru-guru honorer. Kartika (2017) mcnjelaskan bahwa berdasarkan 

data Dinas Pendidikan Kota Batam sekolah negeri Kota Batam kekurangan 

167 guru. Terdiri dari 101 guru SMP dan 66 guru SO. 

4. Masa Kerja 

Karakteristik responden berdasarkan masa kerja dapat dilihat pada Tabel 

4.4 sebagai berikut: 
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Tabel, 4.4 Deskripsi Masa Kerja Responden 

Lama Berkerja Frekuensi Penentase 

0-5 tahun 14 26% 

6- 10 tahun 26 49% 

ll-15tahun 7 13% 

16-20 tahun 3 5,7% 
---·--·- ------~------ ---· 

21-25 tahun 2 3,8% 

> 26 tahun 1 1,9% 

Jumlah 53 100°/o 
. 

Sumber: Data pnmer yang dmlah, 2017 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa pengalaman kerja responden yang 

mengajar dengan masa kerja tertinggi adalah 6 - 10 tahun sebanyak 26 orang, 

sebesar 49% dari total 53 orang responden. Berdasarkan data Website 

Pemerintah Kota Batam (2017) menjelaskan bahwa Lonjakan pencari kerja 

tertinggi tampak pada tahun 2006, yaitu jumlahnya mencapai 40.033 orang. 

Dan pada tahun 2015 jumlah pencari ketja hanya sekitar 24.027 atau 

mengalami kenaikan yang signifikan dari kondisi tahun 2014 jwnlah pencari 

kerja sekitar 13.024 orang. Peningkatan jumlah penduduk yang signifikan di 

Kota Batam sebagai daerah bam atau scdang berkembang sehingga 

kebanyakan usia penduduk Kota Batam umunmya berusia produktif atau usia 

muda, lentunya hampir disetiap instansi pemerintah dan swasta para 

pegawainya adalah pegawai berusia muda begitu juga disekolah-sekolah 

ncgcri maupun swasta. Kecamatan Batu Ampar khususnya para guru yang 

mengajar kebanyakan adalah guru berusia muda dengan masa kerja relatif 

masih rendah. 
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5. Kualiflkasi pendidikan 

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat pada 

Tabel 4.5 sebagai berikut. 

Tabe14.5. Deskripsi Kualifikasi Pendidikan Responden 

Pendidikan Frekuensi Persentase 

SLTA 6 11,3% 

D·Il I 1,9% 

D-Ill I 1,9% 
--- ~-

S-1 45 84,9% 

S-2 0 0% 

Jumlah 53 100% 
. . 

Sum her: Data pnmer yang dmlah, 2017 

Tabel 4.5 menunjukan bahwa pendidikan tertinggi dan terbesar adalah S l 

sebanyak 45 orang atau sebesar 84,9%, Hal ini disebabkan para guru sudah 

banyak yang menyelesai S-1 , ini berkat adanya dorongan pemerintah yang 

mewajibkan guru minimalnya memilki jenjang pendidikan S-1 walaupun ada 

sebagian kecil guru yang masih terkendala dengan berbagai macam hal, 

sehingga belum dapat menyelcsaikan pendidikan mereka dengan baik. 

6. Sertifikasi 

Karakteristik responden berdasarkan serifikasi dapat dilihat pada Tabel 

4.6. sehagai berikut. 

Tabel4.6. Deskripsi Sertifikasi Responden 

Sertifikasi Frekuensi Persentase 

Bel urn 43 81% 

Sudab 10 19% 

Jumlab 53 100% 

Sumber: Data pnmer yang d1olah, 2017 
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Tabel 4.6 menunjukan bahwa masih sedikit (19%) responden yang telah 

mengikuti PLPG atau sertifikasi dari total 53 responden. Sedikitnya guru 

yang memilki sertifikat sebagai pendidik atau yang telah mengikuti 

PLPG/scrtifikasi disebabkan sukamya mendapatkan sertifikat sebagai 

pendidik terutama bagi guru honorer di sekolah ncgeri karena mayoritas guru 

honor disekolah negeri hanya mcmilki SK dari Komite atau Kepala Sekolah 

walaupun digaji oleh APBD Kota Batam. 

Hasil penelitian akan dianalisis, dideskripsikan pembahasannya pada 

setiap variabel. Hasil analisis, deskripsi dan pembahasan untuk setiap variabel 

dapat disampaikan sebagai berikut. 

B. Hasil Penclitian 

Mendeskripsikan hasil penelitian merupakan langkah yang tidak bisa 

dipisahkan dengan kegiatan analisis data sebagai prasyarat untuk memasuki tahap 

pembahasan dan pengambilan kesimpulan. Tujuan analisis hasil penelitian adalah 

untuk mengetahui apakah analisis data untuk pengujian hipotesis dapat 

dilanjutkan atau tidak. Bebcrapa teknik analisis data menuntut uji persyaratan 

analisis mcmpcrsyaratkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal dan kelompok yang homogen. Selain rnernpersyaratkan uj i normalitas dan 

homogcnitas juga mempersyaratkan UJI linearitas, rcgrast tinier UJI 

hetemkcdasitas, dan uji multikolinearita.o:;, dan uji autokorelao:;i_ Uji persyaratan 

analisis tersebut akan deskripsikan pada anal isis data sebagai berikut : 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data adalah sebuah uji yang dilakukan untuk menilai 

seharan data pada variable kompetcnsi guru, rnotivasi guru dan kinerja guru, 

apakah scbaran data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Kenormalan 
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data dapat dilihat dari uji normalitas dari masing-masing variabel. Dasar 

pengambilan keputusan nonnalita<; data sebagai berikut. 

1) Hipotcsis uji 

a) H0: Data kompetensi, motivasi dan kinerja guru Guru SD Negeri di 

Kecamatan Batu Am par berdistribusi tidak normal. 

b) H1: Data kompetensi, motivasi dan kinerja guru Guru SD Negeri di 

Kecamatan Datu Ampar berdistribusi normal. 

2) Statistik lJji: Kolmogorov-Smimov dan Shapiro-Wilk 

3) Kritcria Uji (Kadir, 2015: 156) 

a) l-10 : jika probabilitas (sig.) < 0,05 maka I 10 diterima dan l-1 1 ditolak. 

b) l-1 1 : jika probabilitas (sig.) > 0,05 maka H0 ditolak. dan H 1 diterima 

4) Hasi1 Out put SPSS 

Tabel4.7. Hasil Uji Normalitas 

Teets of Nonnallty 

Score a 

Variabel 

Kompetensi Motivasi Kinerja Guru 

Kolmogorov-Smimov Statistic .077 .103 .073 

Df 53 53 53 
- -

Sig. 200 .200 .200 

Shapiro-Wilk Statistic .977 .973 .968 

Df 53 53 53 

Sig. .386 .270 ss.170 
--a. Lllllefors S1gmficance Correction 

This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Hasi1 ana1isis SPSS (2018) 

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat di lihat bahwa ada dua UJI yang 

digunakan, yaitu: I) Uji Kolmogorov-Smimov; dan 2) Uji Shapiro-Wilk. 

I) Dari hasil uji Kolmogorov-Smimov diketahui bahwa: 

a) Data Kompetensi (X1) berdistribusi normal, sebah nilai Sig. o= 

0,200* > n ~ 0,05. 
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b) Data Motivasi (X2) berdistribusi normal, sebab nilai Sig. 

0,200' >a~ 0,05. 
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c) Data Kine:rja Guru (Y) berdistribusi normal, sebab nilai Sig. = 

0,200' >a~ 0,05. 

2) Dari hasil uji Shapiro-Wilk diketahui bahwa: 

a) Data kompetensi (X1) berdistribusi normal, sebab nilai Sig. 

0,386 <a~ 0,05. 

b) Data motivasi (X2) bcrdistribusi normal, sebab nilai Sig. = 0,270 

>a~ 0,05. 

c) Data kinerja guru (Y) bcrdistribusi normal, sebab nilai Sig. = 

0,170 <a~ 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kerja (H1) yang berbunyi 

"Data kompetensi, rnotivasi dan kinerja guru Guru SD Negeri di 

Kecamatan Batu Ampar berdistribusi normal." H 1 diterima. Dengan 

demikian, dapat disimpuJkan bahwa data berasal dari popula.;;i yang 

berdistribusi normal, pada taraf signifikansi > 0.05. 

b. Uji Linieritas 

Uji linearitas adalah untuk mengetahui estimasi besamya koefesien

koefesien yang dihasilkan persamaan yang bersifat linier, yang melibatkan 

satu variabcl bebm; untuk digunakan sebagai alat prediksi besamya pengaruh 

nilai variabel terikal. Untuk menyatakan bahwa adanya hubungan yang 

signifikan antara kedua variabel, maka dapat dilihat berda<;arkan Tabel 4.9 

sebagai berikut: 
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Tabel4.8. Korelasi X 1, X2 dan Y 

Correlations 

KinerjaGuru Kompetensi Motivasi 

Pearson Correlation KinerjaGuru 1.000 .773 .836 

Kompetensi .773 1.000 .776 

Motivasi .836 .776 1.000 

Sig. (1-tailed) KinerjaGuru .000 000 

Kompetensi .000 .000 

Motivasi .000 .000 

N KinerjaGuru 53 53 53 

Kompetensi 53 53 5 

Motlvasi 53 53 53 
. .. 

Sumber : Has1l anal1S1s SPSS (20 18) 

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa korelasi kompetensi 

dengan kinerja guru sebesar 0. 773, motivasi dengan kinerja guru sebesar 

0,836 sedangkan kompetensi dengan motivasi sebesar 0,776 artinya ada 

korelasi positif antara kompetensi, motivasi dan kinerja guru yang searah. 

Untuk melihat hubungan antara variabel kompetensi, motivasi dan kinerja 

guru dapat dilahat dari angka signifikasi sebesar 0.000 lebih kecil dari 

0.05. Maka dapat disimpulkan berdasarkan ketentuan jika signiftkasi < 

0.05 maka ada hubungan yang signifikan antara variabel X~; X2 dan Y. 

Nonnal P-P Pfot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable; KinerjaGuru 

"j 
00 

• • " '" J 
~ 
t> o• 
• • w 

.. 
Ob5erved Cum Prob 

'" 

Gam bar 4.1 Nonnal P.P Plot Regrasi X 1 dan X, Terhadap Y 
Sumber: Hasil analisis SPSS (2018) 
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Berdasarkan Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa sebaran data 

menyebar mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram maka 

dhubungan antara variabel kompetensi dan motivasi terhadap kinerja 

guru dapat dinyatakan bahwa data yang digunakan linier. 

Hal ini juga diperkuat dengan dasar pengambilan kcputusan 

linieritas data XI dan x2 terhadap y dengan uji hipotcsis scbagai berikut: 

1) Hipotesis uji 

a) H0: Tidak ada hubwtgan linier antara variabel kompetensi dan 

motivasi dengan kinetja guru SD Negeri di Kecamatan Batu 

Ampar. 

b) H 1: Ada hubungan linier antara variabel kompetensi dan 

motivasi dengan kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Batu 

Arnpar. 

2) Kriteria uji 

a) Jika Fhitung > F1abel dan probabilitas < 0.05, maka Ho ditolak dan 

H 1 diterima 

b) Jika Fhitung < Flabel dan probabilitas > 0,05, maka llo diterima dan 

Il1 ditolak (Sumber: Jonatan, 2015:124) 

3) Statistik uji :A nova 

4) Hasil Out put SPSS 

Tabcl4.9. llasil Anova Uji Linierita.:; Xt dan X2 Tcrhadap Y 

ANOVA" 

Model Sum of Squares Of Mean Square F Sig. 

Regression 8369.984 2 4184.992 70.362 .000 

Residual 2973.902 50 59.478 

Total 11343.887 52 

a. Predictors. (Constant), Motivast, Kompetens1 

b. Dependent Variable: KinerjaGuru 

Sumber: Ha<il analisis SPSS (2018) 
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Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai F ~ 70,362 dan 

diketahui nilai Ftabe1 = 3,18. Maka nilai F = 70,362 > Ftabel = 3,18 ini 

menunjukan bahwa adanya hubungan yang positif jika dilihat dari tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan hipotesis kerja (H1) yang berbunyi 

"Ada hubungan tinier antara variabel kompetensi dan motisi dengan kineija 

guru SD Negeri di Kecamatan Batu Ampar." H 1 diterima. Artinya ada 

hubungan linier antara varia bel X 1 dan X 1 T erhadap Y. 

c. Analisis Regresi 

Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan regresi 

berganda dua prediktor yaitu kompetensi guru (XI), dan motivasi (X2), serta 

kinerja guru (Y) sebagai variabel terikat. Hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah 'Terdapat pcngaruh baik secara parsial maupun simultan 

antara kompetensi guru dan motivasi terhadap kinetja guru SD Negeri di 

Kecamatan Batu Am par". 

Dasar pengambilan keputusan analisis regresi data adalah uji hipotesis 

berdasarkan sebagai berikut. 

a) Hipotesis uji 

1) flo : koofesien regresi tidak signifikan 

2) H, : koofesien regresi signifikan 

b) Kriteria uji 

I) Jika probabilitas < 0.05, maka Ho ditolak dan H1 diterima 

2) Jika probabilitas > 0,05, maka flo diterima dan H1 ditolak 
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Tabe14.10. Analisis Hasil Regresi 

Correlations 

KinerjaGuru Kompetensi Motivasi 

Pearson Correlation KinerjaGuru 1.000 .773 .836 

Kompetensl .773 1.000 .776 

Motivasi .836 .776 1.000 

Sig. (1-tailed) KinerjaGuru .000 .001 

Kompetensi .000 .000 

Motivasi .000 .000 

N KinerjaGuru 53 53 53 

Kompelensi 53 53 53 

Motivasi 53 53 53 

Sumber . Has1i anahs1s SPSS (20 18) 

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa untuk melihat hubungan 

antara kedua variabel dapat dilihat dari angka signifikasi sebesar 0.000 lebih 

kecil dari 0.05. Maka dapat disimpulkan berdasark:an ketentuan jika 

signiflkasi < 0.05 dapat diartikan ada hubungan yang signifikan antara 

kedua variabel dan berdasarkan kritreria uji maka Ho ditolak dan H1 

diterima. 

Tabel4.11. Analisis Hasil Regresi Sumany 

Model Summaryb 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson 

1 .859" .738 .727 7.71220 2.29 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kompetensi 

b. Dependent Variable: KinerjaGuru 

Sumber; Hasil analisis SPSS (20 18) 

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa angka korclasi antara 

frekuensi kompetensi dan motivasi dengan kinerja guru sebesar 0,859. 

Berdasarkan kriteria hubWlgan kedua variabel sangat kuat, korelasi positf 

menunjukan bahwa hubWlgan antara frekuensi kompetensi dengan motivasi 
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Tabel4.12. Hasil Analisis Anova 

Model1 

Regression Residual 

Sum of Squares 8369.984 2.974E3 

Df 2 50 
Mean Square 4184.992 59.478 

F 70.362 

Sig. .000' 

a. Predrctors. (Constant), MotiVaSI, Kompetensr 

b. Dependent Variable: KinerjaGuru 

Sumber: Hasil analisis SPSS (2018) 

78 

Total 

1.134E4 

52 

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dilihat bahwa nilai Fhitung = 

70,362 dan diketahui nilai Ftabet = 3,18. Maka nilai Fhitung = 70,362 > 

Ftabel = 3.18 ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Oleh karena itu H0 ditolak dan 

H 1 diterima. Artinya ada pengaruh antara kedua variabel. Maka variabcl 

kompetensi dan motivasi mempengaruhi kinerja guru. 

Tabel4.13. Analisis Hasil Korelasi 

Coefficients• 

Model 

1 

(Constant) Kompetensi Motivasi 

Unstandardized Coeffidents B -1.194 .297 .ns 
Std. Error 

Standardized Coefficients Beta 

T 

Sig. 

a. Dependent Vanable. Ktnel)aGuru 

Sumber : Hasil anal isis SPSS (20 18) 

6.464 .110 .141 

.312 .594 

-.185 2.716 5.177 

.854 .009 .000 

Berdasarkan Tabel 4.13 dapat dilihat babwwa ada hubungan antara 

variabel kompetensi dengan kineija secara signifikan sebesar 0,00 < 0,05 
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dan motivasi dengan kinerja secara signifikan sebesar 0,09 < 0,05 pada 

Tabel 4.13. Ketentuan mengatakan jika angka signiflkansi < 0,05 maka 

ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut, narnun 

sebaliknya jika angka signiflkansi > 0,05 maka tidak ada hubungan yang 

signifikan antara kedua variabel. 

Untuk mengetahui cara penghitWigan angka yang diprediksi, maka 

dapat dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut. 

Y=a+b1XJ +b2x2 

Keterangan 

Y ~ Variabel kinerja guru (variabel yang diprediksikan) 

X1 = variabel Kompetensi 

X2 = variabel Motivasi 

a ~ kostanta ( nilai y apabila XI dan x2 ~ 0) 

c = koefesien regresi (nilai peningkatan dan penurunan) 

diketahui: 

Y =a+ b1 x1 + h:z x2 

Y= -1,194 + 0.312 X1 + 0.594 X2_ Persamaan tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

a. Konstanta sebesar -1.194 artinya jika kompetensi guru nilainya 0, 

maka kinerja guru nilainya -1,194 

b. Koefisien regresi variabel kompetensi guru sebesar 0.312 artinya jika 

variabel kompetensi guru mengalami kenaikan 1 satuan dan variabel 

motivasi tetap, maka kinetja guru akan mengalami kenaikan sebesar 

0.312. Koefisien bemilai positif artinya tetjadi hubungan positif antara 
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motivasi dengan kinerja guru. Semakin baik lingkungan kerja maka 

akan sebaik pula kinerja guru. 

c. Koefisien regresi variabel motivasi scbesar 0.594 artinya jika variabel 

motivasi mengalami kenaikan 1 satuan dan variabel kompetensi guru 

tetap, maka kinetja guru akan mengalami kenaikan sebesar 0.594. 

Koefisien bemilai positif artinya terjadi hubungan positif antara 

motivasi dengan kinerja guru. Scmakin baik motivasi maka akan 

sebaik pula kinerja guru 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinieritas 

Model Regresi yang baik adalah model regresi yang variabel-variabel 

hebasnya tidak memiliki korelasi yang tinggi atau bebas dari 

multikolinieritas. Deteksi adanya gejala multikolinieritas dengan 

mcnggunakan nilai Varience lnjlaction Factor (VIF) dan tolerance melalui 

SPSS V 16. Dasar pcngambilan keputusan data adalah uji hipotesis 

berdasarkan sebagai berikut. 

2) Hipotesis uji 

c) Ho: Adanya gejala multikolinieritas antara variabel kompetensi dan 

motivasi dengan kinerja guru. 

d) H 1: Tidak terdapat adanya gejala multikolinieritas antara variabcl 

kompetensi dan motivasi dengan kinerja guru. 

5) Kriteria uji 

c) Jika VIF < 10 dan tolerance > 0.1, maka H 0 ditolak dan H1 diterima 

d) Jika VIF > 10 dan tolerance < 0.1, maka Ho diterima dan H 1 ditolak 

6) Statistik uji: Co/linearity Statistics 
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7) Hasi1 Out put SPSS 

Tabe14.14 Hasil Uji Mu1tiko1onieritas 

Coefficients• 

Unstandardized Coefficients 8 

Std. Error 

Standardized Coefficients Beta 

T 

Sig. 

Correlations Zero-order 

Partial 

Part 

Collinearity Statistics Tolerance 

VIF 

a. Dependent Vanable. Kmer:~aGuru 

Swnber: Hasi1 ana1isis SPSS (2018) 

(Constant) 

-1.194 

6.464 

-.185 

.854 

Model 

1 

Kompetensi 

.297 

.110 

.312 

2.716 

.009 

.773 

.359 

.197 

.398 

2.513 

81 

Motivasi 

.729 

.141 

.594 

5.177 

.000 

.836 

.591 

.375 

.398 

2.513 

Berdasarkan Tabel 4.14 dapat dilihat bahwa nilai tolerance variabel 

kompetensi Guru dan motivasi guru yaitu 0.398, sementara itu nilai VIF 

variabel kompetensi Guru dan motivasi guru yaitu 2.513 lebih kecil dari 

1 0,00. Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak tcrdapat adanya gejala 

multikolinieritas antar.:a variabel kompetensi dan motivasi dengan kinetja 

guru. 

b. Uji Heteroskesdastisitas 

Uji heteroskesdastisitas digunakan untuk mengctahui apakah terjadi 

penyimpangan model karena varian gangguan yang berbeda antaTa satu 

observasi ke observasi lain. Untuk mengetahui gejala heteroskesdastisitas 

dilakukan dengan mengamati grafik scalterplot. Model yang be bas dari 

heteroskesdastisitas memiliki grnfik scatterplot dengan pola titik-titik yang 
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menyebar di atas dan di bawah sumbu Y atau tidak adanya pola tertentu pada 

grafik scatterplot. 

0 
0 

0 '>of 

Scatterplot 

Dependent Variable: KlnerjaGuru 

0 .. 
o 0o 

0 0 <Po 
0 0 

0 

0 

0 

0 

0 
0 

0 0 
0 0 0 

Ooq;,o o 

0 
0 

0 

0 0. 
0 

0 

-· L,-----r----~----.----.-----.~ 
-2 -1 0 2 

R.gr•sslon Standardized Prdlct.d YJ.Iu• 

Gambar 4.2 Heterokedastisitas 
Sumber: Hasil analisis SPSS (2018) 

Terlihat dari Gam bar 4.2 dapat dilihat bahwa titik-titik tersebar secara 

acak di atas dan di bawah sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu dan 

tampak random. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regres1 

tidak mengandung heterokedastisitas atau bersifat homogen. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi disebut juga dengan uji Durbin Watson yang digunakan 

untuk mendeteksi tetjadinya autokorelasi pada nilai residual (prediction 

errors) dari sebuah analisis regresi, maka hasil uji autokorelasi berdasarkan 

pengambilan keputusan data uji hipotesis sebagai berikut: 
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I) Hipotesis uji 

a) Ho: terdapat gejala autokerelasi antara variabel kompetensi dan 

motivasi dengan kinetja guru. 

b) H1: Tidak terdapat adanya gejala autokorelasi antara variabel 

kompetensi dan motivasi dengan kinerja guru. 

2) Kriteria uji 

a) Jika D-W < 3, maka H0 ditolak dan H 1 diterima 

b) Jika D-W > 3, maka Ho diterima dao H1 ditolak 

3) Statistik uji: Durbin-Watson 

4) Hasil Out put SPSS 

Tabel4.15. Analisis Hasil Regresi Sumarry 

Model Summarl 

Adjusted R 

Model R R Square Square 

1 .859" .738 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kompetensi 

b. Dependent Variable: KinerjaGuru 

Sumber: Hasil aoalisis SPSS (2018) 

.727 

Std. Error of the 

Estimate 

7.71220 

Durbin-Watson 

2.29 

Berdasarkan Tabel 4.15 Model Summary dapat dilihat bahwa nilai 

Durbin-Watson = 2,293. Dalam ketentuan dijelaskan bahwa jika nial Karena 

nilai Durbin-Watson = 2.293 < 3, maka tidak terjadi autokorelasi. Artinya 

residual suatu model regresi berganda bersifat indcpendcn dan dapt 

disimpulkan bahwa tidak terdapat adanya gejala autokorelasi antara variabel 

kompetensi dan motivasi dengan kinerja guru. 

Dari basil uji prasyarat dan uji asumsi klasik analisis jalur dapat 

disimpulkan bahwa: 
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a) Data variabel kompetensi (XI), motivasi (X2) dan kinerja guru (Y) 

berdistribusi normal. 

b) Data variabel kompetensi (XI), motivasi (X2) dan kinerja guru (Y) 

adalah data yang homogen. 

c) Hubungan antar variabel merupakan hubungan yang linier. 

d) Tidak tetjadi multikolinierit.M. 

e) Tidak terjadi Heteroskesdastisitas. 

f) Tidak terjadi autokorelasi. 

3. Analisis Jalur 

Teknik analisis jalur dikenal juga dengan teknik sebab akibat (causing 

modeling) yang dikembangkan pertama sekali oleh Sewal Wright pada tahun 

1934. Menurut David Gaorson (dalam Pardede, 2014: 17) bahwa analisis 

jalur adalah model perluasan regresi yang digunakan untuk menguji 

keselarasan matriks korelasi dengan dua atau lebih model bubungan sebab 

akibat yang dibandingkan oleh peneliti. 

Untuk mengetahui analisis jalur, maka dapat dilihat pada basil output 

pengolahan data dengan menggunakan SPSS 16.0 berikut ini 

Tabel 4.16. Basil Correlations 
Kompetensi (XI) dan Motivasi (X2) terhadap Kinerja Guru (Y) 

Correlations 

KinerjaGuru Kompetensi Motivasi 

Pearson Correlation KinerjaGuru 1.000 .773 .836 

Kompetensi .773 1.000 .776 

Motivasi .836 .776 1.000 

Sig. (1-tailed) KinerjaGuru .000 .000 

Kompetensi .000 .000 

Motivasi .000 .000 

N KinerjaGuru 53 53 53 

Kompetensi 53 53 53 

Motivasi 53 53 53 

Sumber: Hasil analisis SPSS (2018) 
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Berdasarkan Tabel 4.16. diperoleh nilai Pearson Correlation untuk 

korelasi antara kompetensi (XJ) dengan motivasi (X2) adalah rxlx2 = 0,776 dengan 

nilai Sig. (!-tailed) ~ 0,000. Karena nilai Sig. (!-tailed) ~ 0,000 maka ada 

hubungan yang signiftkan anatara variabel kompetensi (X1) dengan motivasi (X2). 

Berikut adalah tabel Coeffisients yang dapat digunakan untuk anal isis jalur 

untuk pengamh dari X1 dan Xl terhadap Y. 

Tabel 4.17 .Hasil Cooficients 
Kompetensi (XI) dan Motivasi (X2) terhadap Kinelja Guru (Y) 

Coefficients~ 

Model 

1 

(Constant) Kompetensi Motivasi 

Unstandardized Coefficients B -1.194 .297 .72 

Std. Error 6.464 .110 .141 

Standardized Coefficients Beta .312 .594 

-.185 2.716 5.177 

Sig. .854 .009 .00 

Correlations Zero-order .773 .836 

Partial .359 .591 

Part .197 .375 

Collinearity Statistics Tolerance .398 .398 

VIF 2.513 2.513 

a. Dependent Vanable. K1nel')aGuru 

Sumber: Ha,il analisis SPSS (2018) 

Berdasarkan Tabel 4.17 diketahui bahwa: 

a) Koefisien jalur untuk pengaruh kompetensi (X1) terhadap kinerja guru (Y) 

adalah PyYI~ 0,312 dcngan nilai sig. ~ 0,009. Karena nilai Sig. ~ 0,013 <a~ 

0,05 maka Ho ditolak pada taraf signiftkansi a = 0,05. Jadi ada pengaruh 

signifikan dari kompetensi (X1) terhadap kinelja guru (Y). 

b) Koefisien jalur pengaruh motivasi (X2) terhadap kinerja guru (Y) adalah 

P:rxz.= 0,594 dengan nilai Sig. 0,000. Karena nilai Sig. = 0,000 < a = 0,05 
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maka Ho ditolak. Jadi ada pengaruh signifikan dari motivasi (Xz) terhadap 

kinerja guru (Y). 

Tabel4.18.Hasil Model Sunnnary 
Kompetensi (Xl) dan Motivasi (X2) terhadap Kinerja Guru (Y) 

Model SummaryD 

R 

R Square 

[Adjusted R Square 

Std. Error of the Estimate 

Change Statistics R Square Change 

F Change 

df1 

df2 

Sig. F Change 

Durbin-Watson 

a. Predictors. (Constant). MotiVas1, Kompetens1 

b. Dependent Variable: KinerjaGuru 

Sumber : Hasil analisis SPSS (20 18) 

Madel 

1 

.859a 

.738 

.727 

7.71220 

.738 

70.362 

2 

50 

.000 
2.293 

Berdasarkan Tabel 4.18 diperoleh koefisien korelasi bersama antara 

kompetensi dan motivasi terhadap kinerja guru adalah JS-xlyx:z= 0,859. 

Tabel4.19. ANOVA' X1 dan X2 terhadap (Y) 

Model Sum of Squares 

1 Regression 8369.984 

Residual 2973.902 

Total 11343.887 

a. Predictors. (Constant}, Motivas•. Kompetens• 

b. Dependent Variable: KinerjaGuru 

Sumber: Hasil analisis SPSS (2018) 

Df Mean Square F 

2 4184.992 70.362 

50 59.478 

52 

Sig. 

.oooa 

Berdasarkan Tabel 4.19 diketahui nilai Sig. = 0,000. Karena nilai Sig. = 

0,000 < a ~ 0,05 maka flo ditolak pada taraf signifikansi a ~ 0,05. Jadi ada 

pengaruh yang signifikan dari kompetensi dan motivasi secara bersama-asama 

terhadap kinetja gmu. 
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Diagram jalur untuk pengaruh kompetensi dan motivasi terhadap kinerja 

guru diperoleh disajikan dalam bentuk Gambar 4.3 berikut. 

K. Pedagogik 

K. Kepribadian 

K. Profesional 
pyr = 0,512 

0 K. Sosial 

ompetensi (X 1) 

Kineria (Y) 

r· Motivasi fX2) 

)e;oo8j Motif ~-/ 
. :=1 ====:~//~ ~ H~rapan !. 

~~~::In:s:en:tl:.f::~~ 

/ 

Gam bar 4.3 
Diagram Hubungan Kausal Empiris X1 dan X2 terhadap Y 

Koefisien jalur variabel residu ke variabel endogenous Y adalah: 

1) Besar pengaruh secara proporsional 

a) Pengaruh kompetensi terhadap kinetja guru 

Pcngaruh langsung yang dipcrolch dari variabcl kornpetensi terhadap 

kinetja guru adalah: 

P," .p," = (0,3 I 2)(0,3 I 2) = 0,097344 

0,0973 X !00% = 9,73% 
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Pengaruh kompetensi (X 1) yang melalui hubungan korelatif dan motivasi 

(X,) terhadap kinerja guru (Y) adalah: 

P,".r,,,,.p,,, ~ (312)(0,776)(0,594) ~ 0,144 

Q,J44 X IQQo/o = 14,4% 

Pengaruh total dari kompetcnsi (XI) terhadap kinerja guru (Y) adalah: 

Pyn-PF> +p:r-rl.r..,_..,_.p, . ..,~ 0,097 + 0,144 ~ 0,241 

0,241 X 100% ~ 24,1% 

b) Pengaruh motivasi (X2) terhadap kineija guru (Y) 

Pengaruh langsWlg dari motivasi (X2) tcrhadap kinerja guru (Y) adalah: 

Py>2·Pyz:<~ (0,594)(0,594) ~ 0,353 

3,53 X 100% ~ 35,3% 

Pengaruh dari motivasi (X2) yang melalui hubungan korelatif dengan 

kompetensi (X,) terhadap kinerja guru (Y) adalah: 

P,,, r,, ,.p,,, ~ (0,594)(0,776)(0,312) ~ 0,144 

0,144 X 100% ~ 14,4% 

Pengaruh total dari motivasi tcrhadap kinerja guru (Y) adalah: 

Pyz2·P:rz2 + P7~-~1.r2 .• p>·:rt= 0,353 + 0,144 = 0,497 

0,497 X 100% ~ 49,7% 

c) Pengaruh gabungan dari kompetensi dan motiva<>i terhadap kinerja guru 

Pengaruh gabungan dari kompetensi (X1) dan motivasi (X2) terhadap 

kinerja guru (Y) adalah: 

(l':v--rt ·Pyrt + Py%1 ·7ztx:z.· Pyx2) + (P,.,a·P,.za +Pyza·7.rua.·Pyrt) ~ 

0,241 c 0,497 ~ 0, 738 

0,738 X 100% '73,8% 
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d) Pengaruh variabellain selain kompetensi, motivasi terhadap kineija guru 

Pengaruh variabellain selain kompetensi (XI) dan motivasi (X2) terhadap 

kinetja guru (Y) adalah: 

~ 0,262 X I 00% 

~26,2% 

4. Analisis Koefisien Determinasi 

Jmnlah proporsi untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan dari variabel-

variabcl bebas tcrhadap variabcl tcrikat maka dilakukan analisis koefisien 

determinasi. Untuk menganalisis koefisien determinasi diukur oleh nilai R-square 

yang digunakan pada variabel bebas. 

Tabel4.20. 
Koefisien Determinasi Kompetensi dan Motivasi Terhadap Kinetja guru 

Model Summa~ 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson 

1 .859a .738 .727 7.71220 2.293 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kompetensi 

b. Dependent Variable: KinerjaGuru 

Sumber: Hasil analisis SPSS (2018) 

Berdasarkan label 4.20. nilai R-Square yang besarnya 0,738 maka 

Koefisien determinasi dapat diperoleh dengan rumus: 

KD=R2 x100% 

= 0,738 X 100% 

= 73,8% 
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Berdasarkan basil perhitungan koetisien ditenninasi persentase pengaruh 

dari variabel kompetensi dan motivasi yang dilakukan terhadap kinerja guru di 

SD Negeri di Kecamatan Batu Ampar Kota Batam adalah sebesar 73,8%. 

5. U ji Hipotesis 

1) Hipotesis Pertama 

Hipotesis pertama berbunyi "Kompetensi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Batu Ampar Kota Batam". 

Hipotesis terse but dijabarkan menjadi hipotesis uji sebagai berikut: 

Hipotesis Uji: 

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari kompetensi terhadap kinerja 

guru SD Ncgcri di Kecamatan Batu Am par Kota Batam. 

H1: Terdapat pengaruh yang signifikan dari kompetcnsi terhadap kinerja 

guru SD Negeri di Kecamatan Batu Ampar Kota Batam. 

Kriteria uji: 

a) Terima H0 jika nilai Sig. 2:: a"" 0,05. 

b) Tolak H0 jika nilai Sig. <a~ 0,05. 

Berdasarkan Tabel4.14. Coefficients diperoleh nilai Signiftkasi untuk 

pengaruh analisis kompetensi terhadap kinetja guru adalah 0,009. Karcna 

nilai Sig. = 0,013 <a= 0,05 maka Ho ditolak pada taraf signifikansi n = 0,05 . 

.ladi hipotesis penelitian pertama, yaitu: "Terdapat pengaruh signifikan dari 

kompetcnsi terhadap kinerja guru SO Negeri di Kecamatan Batu Ampar Kota 

Batam" pada taraf signifikansi a< 0,05. a= 0,05 H1 diterima 
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2) Hipotesis Kedua 

Hipotesis kedua berbunyi "Motivasi berpengaruh signiftkan terhadap 

kinelja guru SD Negeri di Kecamatan Batu Ampar Kota Batam". Hipotesis 

terse but dijabarkan sebagai berikut: 

IIipotcsis uji: 

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari motivasi terhadap kinerja 

guru SD Negeri di Kecamatan Batu Ampar Kota Batam. 

H2: Terdapat pengaruh yang signifikan dari motivasi terhadap kinerja guru 

SD Negeri di Kecamatan Batu Ampar Kota Batam. 

Kriteria uji: 

a) Terima H0 jika nilai Sig. >a= 0,05. 

b) Tolak H0 jika nilai Sig. <a~ 0,05. 

Berdasarkan Tabel 4.14. Coefficients diperoleh nilai Sig. untuk pengaruh 

analisis motivasi terhadap kinerja guru adalah 0,000. Karena nilai Sig. "" 

0,000 < a = 0,05 maka H0 ditolak pada taraf signifikansi a < 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa "Terdapat pengaruh signifikan dari motivasi 

tcrhadap kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Batu Ampar Kota Batam'' 

pada taraf signifikansi a= 0,05 H 1 diterima 

3) Hipotesis Ketiga 

Hipotesis pertama bcrbunyi '' Kompetensi dan motiva-.i secara bersama

sama berpengaruh signifikan terhadap kinetja guru SD Negeri di Kecamatan 

Batu Ampar Kota Batam ". Hipotesis tersebut dijabarkan menjadi hipotesis 

uji berikut: 

43503.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



92 

Hipotesis Uji: 

H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari kompetensi dan motivasi 

secara bersarna-sama terhadap kinerja guru SD Negeri di Kecamatan 

Hatu Arnpar Kota Batam. 

H3 : Terdapat pengaruh yang signifikan dari kompetensi dan motivasi secara 

bersama-samma terhadap kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Batu 

Ampar Kota Batam. 

Kriteria uji: 

a) Terima Ho jika nilai Sig. 2: a= 0,05. 

b) Jika nilai Sig. <a= 0,05. Tolak Ho dan terima H3 

Berdasarkan Tabel 4.17. Anova diperoleh nilai Sig. untuk pcngaruh 

analisis kompetensi dan motivasi secara bersama-sama terhadap kinerja guru 

adalah 0,000. Karena nilai Sig. ~ 0,000 <a~ 0,05 maka Ho ditolak pada tarat" 

signifikansi a = 0,05. Jadi hipotesis penelitian ketiga, yaitu: "Terdapat 

pengaruh signifikan dari kompetensi dan motivasi sccara bersama-sama 

terhadap kineija guru SD Negeri di Kecamatan Batu Ampar Kota Batam" 

pada taraf signifikansi a= 0,05 maka H 3 diterima. 

C. Pembahasan 

a. Pengaruh Kompetensi tcrhadap Kinerja Guru 

Mcnurut Purwadarminta, (2003: 415) dalam Kamus Bcsar Bahasa 

Indonesia menjelaskan bahwa kompetensi bcrarti (kewenangan) kekuasaan 

untuk memutuskan atau menentukan sesuatu hal. Kompetensi merupak.an 

tuntutan yang rasional untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan kondisi 

yang diharapkan. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
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14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, "Kompetensi adalah sepcrangkat 

pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan 

dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalannya". 

Sagala (2009: 23) merumuskan bahwa kompetensi mengandung tiga 

aspek, yaitu: (1) kemarnpuan, pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat, 

pemaharnan, apresiasi dan harapan yang mcnjadi karakteristik seseorang 

dalam menjalankan tugas. Aspek ini menunjuk pada kompetensi sebagai 

gambaran substansi/materi ideal yang seharusnya dikuasai atau 

dipersyaratkan untuk dikuasai oleh guru dalam menjalankan pekerjaannya. 

(2) karakteristik kompetensi yang digambarkan dalam aspek pertama itu 

dimanifestasikan dalam tindakan, tingkah laku dan unjuk keija. Aspek ini 

merujuk pada kompetensi sebagai bentuk unjuk ketja nyata yang terlihat 

dalarn kualitas pola pikir, sikap dan tindakan sesorang dalam menjalankan 

pckerjaannya secara piawai. (3) hasil unjuk ketja memenuhi suatu kriteria 

standar kualitas tertentu. Aspck ini merujuk pada kompetensi sebagai hasil 

(output dan atau outcome) dari unjuk ketja. 

Menurut Johnson (dalam Anwar, 2004: 63) mengemukakan kemampuan 

profcsional mencakup (1) penguasaan pelajaran yang terkini atas penguasaan 

materi ajar yang harus diajarkan, dan konsep-konsep dasar keilmuan bahan 

yang diajarkan, (2) penguasaan dan penghayatan alas landasan dan wawasan 

kcpendidikan dan keguman, (3) penguasaan proses-proses kependidikan, 

keguruan dan pembelajaran siswa. 
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Menurut Arikunto (dalam Sholeha, 1996: 83) mengemukakan 

kompetensi guru mengharuskan guru memiliki pengetahuan yang luas dan 

dalam tentang subject maller (bidang studi) yang akan diajarkan serta 

penguasaan metodologi yaitu mcnguasai konsep teoretik, maupun memilih 

metode yang tepat dan mampu menggunakannya dalam proses belajar 

mengajar. Menurut Depdiknas (dalam Rasto, 2004: 9) menjelaskan bahwa 

kompetensi guru meliputi pengembangan profesi, pemahaman wawasan, dan 

penguasaan bahan kajian akademik. Dengan kata lain kompetensi guru 

merupakan kornpetensi atau kemampuan yang berhubungan dengan 

penyesuaian tugas-tugas keguruan. Kompetensi ini merupakan kompetensi 

yang sangat penting dimiliki oleh guru. Karena langsung berhubungan 

dengan kinelja yang ditarnpilkan oleh guru itu scndiri. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase terhadap variabel 

kompetensi guru secara keseluruhan berdasarkan indikator kompetensi, 

mcnunjukkan bahwa kornpetensi pedagogik guru SD Negeri di Kecarnatan 

Batu Ampar dengan persentase 17,85%, indikator kornpetensi kepribadian 

dengan persentase sebesar 5.33%, untuk indikator kompetensi profesional 

dengan persentase sebesar 1.56%, dan untuk indikator kompetensi sosial, 

dengan persentasc sebesar 2,48%. 

Jika diamati dari hasil analisis Indikator kompetensi dapat dilihat bahwa 

kornpetensi pedagogik dengan persentase 17,85%. Artinya, indikator 

kompetensi pedagogik memiliki tingkat presentase yang tinggi dibandingkan 

dengan indikator lainnya, sedangkan indikator kompetensi profesional dengan 

persentase sebesar 1.56%. Artinya indikator kompetensi profesional adalah 
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indikator yang memiliki presentase terkecil dibandingkan dengan presentase 

indikator lainnya. Ini menunjukkan bahwa guru memiliki kompetensi 

profesional yang rendah dalam menguasai materi pembelajaran, memahami 

landasan kependidikan dan dapat menerapkan berbagai teori belajar, dan 

berbagai metode pembelajaran, mengusai berbagai alat dan media 

pembelajaran, dan dapat membentuk kepribadian/karakter siswa 

Di sisi lain, dengan rendahnya kompetensi profesional namun indikator 

kompetensi pedagogik berada pada tingkat presentase terbesar dalam variabel 

kompetensi guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah. Ini 

menunjukan bahwa kompetensi pedagogik sangat penting dimemiliki oleh 

guru. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam memahami 

stswa, rnerencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 

mengevaluasi hasil belajar, membuat admisintrasi kelas dan pembelajaran dan 

mampu mengembangkan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potcnsi 

yang dimilikinya. 

Bagi seorang guru scmestinya dapat mengembangkan tugas dan 

tanggung jawab sebagai guru agar memiliki pemahaman yang memadai 

tentang perkembangan subjek didiknya Karcna, perkembangan kemampuan 

subjek didik dalam mengikuti proses pembelajaran tidak dapat dilepaskan 

dari perkembangan psikologis dan fisiologis yang ada pada diri mereka. 

Dinamika perkembangan psikologis dan fisiologis yang baik tentunya akan 

sangat mendukrmg proses pembelajaran dan pencapaian basil dan tujuan yang 

diharapkan dan demikian juga sebaliknya. 
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Asmani (2009:73- I 02) menjelaskan bahwa ada sepuluh indikator 

kompetensi pedegogik guru yaitu: I) menguasai karakteristik peserta didik 

dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual, 

2) menguasai berbagai teori dan prinsip-prinsip pembclajaran yang mendidik, 

3) mengembangkan kurikulum yang terkait dengan setiap mata pelajaran, 4) 

menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, 5) 

memanfaatkan teknologi infonnasi dan komunikasi, 6) memfasilitasi 

pengembangan potensi peserta didik, 7) berkomunikasi secara efektif, 

empatik, dan santun, 8) mengadakan penelitian dan evaluasi proses hasil 

belajar, 9) memanfaatkan hasil penelitian dan evaluasi I 0) melakukan 

tindakan retlektif untuk menigkatkan kualitas pembelajaran. 

Rusman (2013:54) berpendapat bahwa kompetensi pedagogik tidak 

hanya meliputi pemahaman terhadap peserta didik tetapi hams disertai 

dengan kemampuan dalam perencan~ pelaksanaan kegiatan pembelajaran, 

evaluasi basil bel ajar dao pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki peserta didik. 

Berhubungan dengan pelaksanaan kurikulum, seorang guru Juga hams 

mampu mengembangkan kurikulum berdasarkan tingkat satuan 

pendidikannya masing-masing dan discsuaikan dengan kebutuhan lokal. Di 

samping itu guru hams mampu menerapkan teknologi infonnasi dan 

komunikasi dalam pembelajarannya yaitu menggunakan herbagai media dan 

swnber belajar yang relevan dan menarik perhatian peserta didik sehingga 

tujuan pembelajaran tercapai secara optimal. 
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Menurut Sagala (20 I I :32) bahwa kompetensi pedagogik merupakan 

kemarnpuan dalam pengelolaan peserta didik yang meliputi: I) pemahaman 

wawao:;an guru akan landasan dan tilsafat pendidikan, 2) guru memahami 

potensi dan keberagaman peserta didik, sehingga dapat didesain strategi 

pelayanan belajar sesuai keunikan masing-masing peserta didik, 3) guru 

mampu mengembangkan kurikulum/silabus baik dalam bentuk dokumen 

maupun implementac;i dalarn bentuk. pengalaman belajar, 4) guru mampu 

menyusun rencana dan strategi pembelajaran berdasarkan standar kompetensi 

dan kompetensi dasar, 5) guru mampu melaksanakan pembelajaran yang 

mendidik dengan suasana dialogis dan interaktif. Sehingga pembelajaran 

menjadi aktif, inovatit: kreatit~ efektif, dan menyenangkan, 6) guru mampu 

melakukan evaluasi belajar dengan mernenuhi prosedur dan standar yang 

dipersyaratkan dan 7) guru mampu mengembangkan bakat dan minat peserta 

didik melalui kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

Menurut Ramayulis, (2013:92) bahwa kompetensi pedagogik guru 

merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik 

yang sekurangkurangnya meliputi: 1) Pemahaman terhadap peserta didik, 2) 

Kemampuan mengelola dan melaksanakan pembelajaran, 3) Kemampuan 

memanfaatkan teknologi pembelajaran, 4) Kemampuan melaksanakan 

evaluasi terhadap hasil belajar, 5) Pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

Kompetensi pedagogik guru juga ditegaskan dalam Lampiran Peraturan 

Mcnteri Pcndidikan Nasional Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Standar 
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Pengelolaan Pendidikan oleh satuan pendidikan nonformaL Bahwa setiap 

pendidik bertanggung jawab terhadap mutu kegiatan pembelajaran, untuk 

setiap program pembelajaran yang diampunya dengan cara: a) merujuk 

perkernbangan metode pembelajaran yang mutakhir, b) menggunakan metode 

pembelajaran yang partisipasif, aktif, inovatif, kreatit: efisien dan 

menyenangkan, c) menggunakan fasilitas, peralatan dan alat bantu yang 

tersedia secara efektif efisien, d) memperhatikan sifat alamiah kurikulum dan 

atau program pembelajaran, kemampuan peserta didik, dan pangalaman 

belajar sebelumnya yang bervaria<>i serta kebutuhan khusus peserta didik. 

Menurut Muchlas Samani (2006) menjelaskan bahwa Kompetensi 

pedagogik merupakan based competency guru dalam melaksanakan tugas 

profesionalnya, karena kompetensi ini merupakan ciri khas seorang guru. 

Sangat mungkin tiga kompetensi yang lain, yaitu kepribadian, profesional, 

dan sosial juga merupakan syarat bagi profesi lain, namun tidak demikian 

halnya kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik hanya dituntut pada 

profesi guru. Ujung akhir dari kompetensi pedagogik adalah kemampuan 

dalam mengelola pembelajaran yang mendidik, namun untuk mencapai 

kemampuan itu seseorang harus memahami karakteristik peserta didik, 

karakteristik materi yang diajarkan, dan juga arab (filosofi) pendidikan yang 

sedang dilaksanakan. 

Berdasarkan perhitungan dan analisis jalur menunjukkan bahwa 

pengaruh kompetcnsi guru secara parsial terhadap kinelja guru adalah sebesar 

0,241 X 100% = 24,1%. Dari uraian tersebut dapat diterangkan bahwa 

kompetensi guru memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja guru. 
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Dengan kata lain, peningkatan kompetensi guru akan mempengaruhi juga 

peningkatan pada kinf!Ija guru. Hasil penelitian ini pada prinsipnya sesuai 

dengan basil penelitian dari Arifin (20 14) yang menjelaskan bahwa 

kompetensi dan kepuasan kerja mempengaruhi kinerja guru secara positif dan 

signifikan. Senada dengan itu, penelitian dari Wamtan (2016), dengan judul 

The Effect of Teachers' Professional Competence and Learning Motivation 

on Accounting Students ' Learning Outcomes at Vocational High School I of 

Jamhi menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signiflkan 

kompetensi profesional basil belajar siswa Jurusan Akuntansi Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri I Kota Jam hi sebesar 86,9%. 

Sriwidodo dan Budhi (2010) dalam penelitianya yang berjudul Pengaruh 

Kompetensi, Motivasi, Komunikasi dan Kesejahteraan Terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas Pendidikan menyatakan bahwa selama ini banyak instansi 

pemerintah yang belum mempunyai pegawai dengan kompetensi yang 

memadai, ini dibuktikan dengan rendahnya produktivitas pegawai dan 

sulitnya mengukur kinerja pegawai. Moeheriono (2009) menjelaskan bahwa 

kompetensi merupakan suatu kemampuan untuk melaksanakan atau 

melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan 

pengetahuan serta didukung oleh sikap keija yang dituntut oleh pcker:jaan 

tersebut. Dengan demikian, kompetensi menunjukkan keterampilan dan 

pengetahuan yang dicirikan oleh profesionalisme dalam suatu bidang tertentu 

sebagai sesuatu yang terpenting atau sebagai unggulan bidang tersebut. Pada 

umumnya kompetensi menyangkut kemampuan dasar seseorang untuk 

melakukan pekeijaan. Berdasarkan basil penelitian terdahulu dapat diambil 
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kesimpulan bahwa kompetensi guru berpengaruh positifterhadap kineJja guru 

SO Negeri di Kecamatan Batu Ampar. 

b. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Guru 

Definisi motivasi secara umum dapat diartikan sebagai suatu tujuan 

atau pendorong, dengan tujuan tersebut menjadi daya penggerak utama 

bagi seseorang dalam mendapatkan atau mencapat apa yang 

diinginkannya baik itu secara positif ataupun negatif. Adapun istilah 

dalam pengertian motivasi berasal dari perkataan Bahasa Inggris yaitu 

motivation. Namun perkataan asalnya adalah motive yang berarti tujuan 

atau segala upaya untuk mendorong seseorang dalam melakukan sesuatu. 

Hasibuan (2005: 65) mendefinisikan bahwa motivasi adalah pemberian 

daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka 

mau bekerja sama, efektif dan terintergrasi dengan segala upaya untuk 

mencapai kepuasan. Motivasi menurut Wlodkowski (dalam Presetya 1997: 

41) adalah sebagai suatu kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan 

perilaku tertentu yang memberi arab dan ketahanan pada tingkah laku 

tersebut, inti motivasi adalah dorongan yang merupakan kekuatan mental 

untuk melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi harapan. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase tcrhadap variabel 

motivasi guru secara keseluruhan mcnunjukkan bahwa variabcl motivasi 

guru SD Negeri di Kecamatan Batu Ampar dengan persentase sebesar 49,7%. 

Hal ini dapat diartikan bahwa variabel motivasi yang dimiliki guru SD 

Negeri di Kecamatan Batu Ampar lebih tinggi dibandingkan pengaruh 

kompetensi. 
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Berdasarkan perhitungan dan analisis deskriptif persentase variabel 

motivasi guru per indikator menunjukkan bahwa untuk indikator dorongan/ 

motif dan upaya untuk berprestasi dengan persentase sebesar 9.6%, indikator 

harapan (expectation) dengan persentase sebesar 21,7% dan indikator insentif 

dengan persentase 5. 7% dari presentase indikator tersebut dapat dilihat 

bahwa indikator motivasi yang terbesar adalah indikator harapan 

(expectation) ini menunjukan bahwa guru memiliki ekspektasi yang tinggi 

dalam nelaksanakan pembelajaran. 

Dengan adanya harapan yang besar bagi seorang guru dalam 

mengabdikan dirinya menjadi seorang guru adalah modal dasar bagi 

kemajuan pendidikan di indonesia, Vroom (dalam Snyder, 2000) mengatakan 

bahwa anggota organisasi akan termotiva.,i hila mereka percaya bahwa 

tindakan mereka akan menghasilkan basil yang dinginkan, bahwa basil 

mempunyai nilai positif bagi mereka, dan bahwa usaha yang mereka mau 

curahkan akan mencapai hasiL 

Menurut Pinder (dalam Snyder, 2000) berpendapat bahwa ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi tingkat harapan atau ekspektansi seseorang yaitu: 

1). Harga diri. 2). Keberhasi1an waktu me1aksanakan tugas. 3) Bantuan yang 

dicapai dari seorang supervisor dan pihak bawahan, 4) lnformasi yang 

diperlukan untuk melaksanakan suatu tugas, dan 5) Bahan-bahan baik dan 

peralatan baik untuk bekerja. 

Snyder, Irving, & Anderson (dalam Snyder, 2000) menyatakan bahwa 

harapan adalah keadaan termotivasi yang positif didasarkan pada hubungan 
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interaktif antara agency (energi yang mengarah pada tujuan) dan pathway 

(rcncana untuk mencapai tujuan)". 

Harris, dkk (dalam Snyder, 2000) menjelaskan "harapan sebagai 

sekumpulan kognitif yang didasarkan pada hubungan timbal-balik antara 

agency (penentu perilaku yang berorientasi tujuan) dan pathway (rencana 

untuk mencapai tujuan)". Ini tercennin dari tingginya keinginan guru SO 

Negeri di kecarnatan Batu Ampar dalam menjalin hubungan kemitraan 

dengan kepala sekolah, ternan sejawat hingga menjalin hubungan yang baik 

dengan semua warga sekolah yang ada, keaktifOO mereka dalam mengikuti 

kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) untuk meningk:atkan kemarnpuan 

pembelajaran. 

lndikator insentif dengan persentase 5. 7% adalah indikator yang paling 

kecil dari indikator lainnya pada variabel motivasi. Ini menunjukan bahwa 

rendahnya keingginan guru memiliki mendapatk:an penghargaan dan 

tingginya harapan guru dalarn menjadi guru dapat diartikan bahwa dengan 

adanya harapan, ada tujuan yang akan dicapai. Sedangkan insentif adalah 

penunjang dalam pencapaian harapan yang lebih baik. 

Rerdasarkan pendapat Hariandja (2002: 265), bahwa ''lnsentif 

mcrupakan salah satu jenis pengahargaan yang dikaitkan dcngan prcstasi. 

Semakin tinggi prestasi semakin besar pula insentif yang diterima"_ Ini 

menunjukan bahwa semakin tingginya ekspektasi seseorang tentunya insentif 

yang akan diterima akan semak.in meningkat 

Bcrdasarkan perhitungan dan analisis uji analisis jalur mcnunjukkan 

bahwa pengaruh motivasi guru terhadap kinerja guru adalah sebesar 49,7%, 

dari uraian tersebut dapat diterangkan bahwa motivasi guru memiliki 
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pengaruh yang positif terhadap kinerja guru. Dengan kata lain peningkatan 

motivasi guru akan mempengaruhi peningkatan pada kinerja guru. Hasil 

penelitian ini pada prinsipnya sesuai dengan basil penelitian dari Ardiana 

(2017) yang berjudul Pengaruh Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru 

Akuntansi SMK di Kota Madiun bahwa motivasi kerja berpcngaruh sccara 

positif terhadap kinerja guru ak.Wltansi dcngan kontribusi sebesar 80,6%. 

Penelitian dari Ilidayati (2015) yang beljudul Pengaruh Motivasi Kerja, 

Kompensasi, Dan Pengalaman Diklat Terhadap Kincrja Guru 

Ekonomi/Akuntansi Di SMA Negeri Se-Kabupaten Tegal yang menyatakan 

bahwa sccara parsial, variabel motivasi ketja berpengaruh sebesar 79,21%, 

dengan kesimpulan bahwa motivasi berpengaruh sangat positif terhadap 

kinerja guru. Sarna halnya dengan penelitian dari Eros (2012) dengan judul 

Pengaruh Motivasi dan Kedisiplinan Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru di 

SMP Negeri se-Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes, menyatakan bahwa 

pengaruh motivasi kerja guru signifikan dan positif terhadap kinerja guru 

sebesar 61, I %. 

Bcrdasarkan hasil penelitian dan pendapat dari para ahli bahwa 

pentingnya motivasi dalam meningkatkan kinerja, motivasi adalah penggerak, 

mesin pendorong atau pemicu terciptanya semangat untuk memperoleh yang 

diharapkan. Dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi berpengaruh terhadap 

kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Batu Ampar. 

c. Pengaruh kompetensi dan motivasi terhadap kinerja guru 

Kinerja guru pada dasarnya adalah unjuk kerja yang dilakukan oleh guru 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang pendidik. Peningkatan 

kualita<> kinerja guru tentunya akan sangat menentukan pada kualitas basil 
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pendidikan itu sendiri, karena guru merupakan pelaksana yang paling banyak 

bersentuhan langsung dengan siswa dalam proses belajar mengajar di 

lembaga pendidikan sekolah formal maupun non formal. Untuk memaharni 

apa dan bagaimana kinetja guru itu tergantung dengan bagaimana guru 

mengelola kinerja dalam upaya mencapai tujuan lembaga pendidikan secara 

efektif dan efisien. 

Kemampuan ketja atau prestasi kerja yang diperlihatkan oleh seorang 

guru untuk memperoleh basil kerja yang optimal dengan adanya suatu 

tindakan atau kcgiatan yang ditampilkan oleh guru dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar, kinetja seseorang akan nampak pada situasi dan 

kondisi kerja sehari-hari. Dalam mencapai tujuan tidak terlepas dari unsur 

man usia dan unsur non manusia yang akan menunjukan kemampuan lembaga 

pendidikan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelurrmya. 

Sebagai guru akan selalu ditrmtut tentang sejauh mana kinerja dalam 

melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaannya, apakah berkinetja 

tinggi/memuaskan atau bcrkine:rja rendahljelek. 

Sedannayanti (1995: 53) menjelaskan bahwa kinetja dalarn suatu 

organisasi dapat dikatakan meningkat jika memenuhi indikator-indikator 

antara lain: kualitas hasil ketja, ketepatan waktu, inisiatif, kecakapan, 

komunikasi yang baik. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kinerja merupakan basil kerja yang dicapai dan dapat diperlihatkan 

melalui kualitas basil kerja, ketepatan waktu, inisiatif, kecakapan dan 

komunikasi yang baik. 

Hamalik (2008: 36) berpendapat bahwa proses belajar dan hasil belajar 

siswa bukan saja ditentukan oleh sekolah, pola, struktur, dan isi kurikulum 

akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru. Kompetcnsi 
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diartikan sebagai kemampuan, pengetahuan dan keterarnpilan, sikap, nilai, 

perilaku, dan karakteristik seseorang yang diperlukan untuk melaksanakan 

pekeljaan tertentu dengan tingkat kesuksesan secara optimal. Guru yang 

merniliki kompetensi yang baik dalam proses pembelajaran tidaklah mudah 

ditemukan. Di samping itu kompetensi mengajar guru bukanlah persoalan 

yang berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya 

faktor Jatar belakang pendidikan, pengalaman mengajar dan training keguruan 

yang pemah diikuti. Dengan demikian guru yang mempunyai kompetensi 

belajar akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa 

berada pada tingkat optimal. 

Untuk meningkatkan kualitas kompetensi sumber daya manusta yang 

baik dibutuhkan motivasi yang baik juga. Motivasi merupakan daya 

penggerak baik yang timbul dari dalam (instrinsik) maupun dari luar diri 

(ekstrinsik). Dengan adanya motivasi dimungkinkan dalam melaksanakan 

tugasnya akan berjalan dengan baik. 

Menurut Edwin B. Flippo (dalam Hasibuan, 2006: 143) mcnyatakan 

bahwa motivasi adalah suatu kekuatan yang diha<>ilkan dari keinginan 

seseorang untuk memuaskan kebutuhannya. Makna ungkapan tersebut 

menunjukkan bahwa dengan adanya motivao;;i scorang individu akan herusaha 

dengan sekuat tenaga agar mampu mcncapai apa yang diinginkan. 

Dari pendapat tersehut, dapat disimpulkan bahwa kinerja guru 

dipengaruh oleh berbagai faktor, diantaranya adalah kompetensi dan 

motivasi. Berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase terhadap variabel 

kompetensi dan motivasi guru berpengaruh tcrhadap kinerja guru SD Negeri 

di Kecamatan Batu Ampar dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 
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73,8%. Hal ini dapat diartikan babwa variabel kompetensi dan motivasi 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja guru SO Negeri di 

Kecamatan Batu Ampar. Hasil penelitian ini pada prinsipnya sesuai dengan 

hasil penelitian dari Warman (2016) yang menjela'ikan bahwa "there is a 

positive and significant effect of teachers' proji!ssiona/ competence and 

student motivation to learn on students' learning outcomes at 94.4% ". 

Berdasarkan basil penelitian lrfani (2016) yang hetjudul "Hubungan 

kompetensi kepribadian dan motivasi kerja dengan kinerja guru di SMK 

Negeri Kota Binjai" menjelaskan bahwa ada hubungan yang positif dan 

signifikan antara kompetensi kepribadian dan motivasi kerja guru secara 

bersama-sama dengan kinerja guru guru di SMK Negeri Kota Binjai dengan 

koefisien korelasi 0,876 sehingga determinasi diperoleh sebesar 76,80%. 

Dalam penelitian Sennen (2011) yang berjudul «Hubungan antara kualitikasi 

akade~ kompetensi dan motivasi ketja dengan kinetja guru Sekolah Dasar 

di Kecamatan Langke Rembong Kabupaten Manggarai" menjelaskan bahwa 

(a) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kompetensi guru 

dengan kincrja guru dcngan koefisien korelasi 0,396 dan nilai t hitung lebih 

besar dari pada t tabel (11,42 > 1,65) pada taraf signifikan 5% dan 

memberikan kontribusi sebesar 39,69%. (b) Terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan antara motivasi ketja guru dengan kinerja guru sekolah dasar 

dengan koefisien korelasi 0,4679 dibuktikan dengan nilai t hitung lebih besar 

dari t tabel (!3,164 > 1,65) pada taraf signifikan 5% dengan memherikan 

kontribusi sebesar 46, 79%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kinerja guru SD 

Negeri di Kecamatan Batu Ampar dipengaruhi oleh kompetensi dan motivasi. 

Semakin tinggi kompetensi dan motivasi tentunya akan berpengaruh terhadap 

kinerja, begitu juga sebaliknya. 
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A. Simpulan 

BABV 

PENUTUP 

Berdasarkan analisis pengolahan data yang dilakukan, maka dapat 

disirnpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

I. V ariabel kompetensi guru berpengaruh secara signiftkan terhadap kinerja 

guru dengan signifikansi 0.009 < 0.05 dan berdasarkan analisis jalur maka 

dapat diketahui direct effect kompetensi terhadap kinerja guru adalah 9,73% 

dan pengaruh undirect effect adalah 14,4% sedangkan pengaruh secara 

keseluruhan adalah 24,1%. Dengan kata lain terdapat pengaruh antara 

kompetensi terhadap kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Batu Ampar. I-Ial 

ini menunjukkan bahwa hipotesis ketja (H1) yang berbunyi " terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kompetensi guru terhadap kinerja guru SO 

Negeri di Kecamatan Batu Ampar" H1 diterima. Hal berarti bahwa hipotesis 

awal (H 1) terbukti dan basil penelitian ini juga mendukung beberapa 

penelitian tentang pengaruh kompetensi terhadap kinerja yang sebelumnya 

dilakukan. 

2. Variabel motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru 

dcngan signifkansi 0.000 < 0.05 dan berda<;arkan analisis jalur dapat 

diketahui bahwa direct ~!feet motivasi terhadap kinerja guru adalah 35,3% 

dan pengaruh undirect effect adalah 14,4% sedangkan pengaruh secara 

keseluruhan adalah 49,7%. Dengan kata lain terdapat pengaruh antara 

motivasi terhadap kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Batu Ampar. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis kerja (H2) yang berbunyi ''Terdapat pengaruh 

107 

43503.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



108 

yang signifikan antara motivasi terhadap kinerja guru SD Negeri di 

Kecamatan Batu Ampar" H2 diterima. Hal ini berarti bahwa hipotesis awal 

(H2) terbukti dan hasil penelitian ini juga mendukung beberapa penelitian 

tentang pengaruh motivasi tcrhadap kineija yang sebelumnya dilakukan. 

3. Dari basil perhittmgan analisis pengaruh kompetensi dan motiva-;i secara 

bersama-sama dengan signifikansi 0,000 < 0,05, dan berdasarkan analisis 

jalur dapat diketahui bahwa direct effect kompetensi dan motivasi secara 

bersama-sama terhadap kinerja guru adalah 45% dan pengaruh undirect effect 

adaJah 28,8% sedangkan pengaruh secara keseluruhan adalah 73,8%. Artinya 

ada pengaruh yang signifikan antara variabel kompetensi dan motivasi secara 

bersarna-sama terhadap kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 

kerja (HJ) yang berbunyi '"Terdapat pengaruh antara kompetensi dan motivasi 

terhadap kineija guru SD Negeri di Kecamatan Batu Ampar" H3 diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara kompetensi gum 

dan motivasi secara simultan terhadap kinerja gum SO Negeri di Kecamatan 

BatuAmpar. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi basil penelitian, maka saran yang 

dapat dikemukakan adalah: 

1 . Bagi kepala sekolah SD Negeri di Kecamatan Batu Ampar sebaiknya terus 

bempaya meningkatkan, mengembangkan dan membina kompetensi tanpa 

mengesampingkan membangun motivasi guru, kama kompetensi sebaik 

apapun yang dimiliki oleh guru tanpa adanya motivasi yang baik dari seorang 

kepala sckolah tentunya akan sulit mencipta kinerja gum yang lcbih baik 
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sesuai dengan harapan. Sehingga guru-guru SO Negeri di Kecamatan Batu 

Ampar memiliki komitmen peningkatan kualitas pembelaran yang optimaL 

2. Bagi guru SD Negeri di Kecamatan Batu Ampar agar dapat meningkatkan 

dan membangun motivasi mengajar dengan tujuan yang baik mengingat 

besamya pengaruh motivasi yang lehih signifikan terhadap kinetja guru 

dibandingkan dengan kompetensi. Hal ini menunjukan bahwa motivasi perlu 

dijaga dan ditingkatkan, dengan meningkatnya motivasi sccara tidak langsung 

dapat meningkatkan kompetensi guru. Maka disarankan agar guru SD Negeri 

di Kecamatan Batu Ampar untuk selalu meningkatkan motivasi seoptimal 

mungkin agar yang sudah baik dapat menjadi lebih baik lagi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, mengingat bahwa penelitian ini hanya mcneliti 

pengaruh kompetensi guru, dan motivasi terhadap kinerja guru SD Negeri di 

Kecamatan Batu Ampar hendak:nya perlu ada penelitian lanjutan yang lebih 

lengkap dan dalam lingkup yang lebih luas. Dengan penelitian yang lebih 

lengkap dan dalam lingkup yang lebih luas diharapkan dapat memberikan 

sumbangan yang besar bagi peningkatan kinerja guru khususnya, dan dunia 

pendidikan pada umumnya. 
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Lampiran 1 

ANGKET PENELITIAN 

KOMPETENSI, MOTIVASI DAN KINERJA GURlJ 

SD NEGERI DI KECAMA TAN BATU AMPAR BAT AM 

Dalam angket ini ada empat altematifjawaban, yaitu sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat tidak Setuju 

ldentitas Responden 

l. Nama 

2. Umur 

3. Jenis Kelamin 

4. Lama Bekcrja 

5. Status Kepegawaian 

6. Pangkat/Golongan 

7. Pendidikan Terakhir 

: ........................ Tahun 

: Laki-laki/Perempuan *) 

: ........................ Tahun 

. 

. ···································· 

. 

. ···································· 

*) Coret yang tidak perlu 

Bacalah pemyataan berikut dengan cermat:, kemudian pilihlah satu alternatif jawaban 
yang tersedia dengan memberikan tanda centang (.../) menurut bapak/ibu yang paling 
tepat. 

1. Kompetensi Guru 

.----· -- . -- -- ------------ ----

NO ITEM PERNY AT AAN f---
JAWABAN .. 

(SS) (S) (TS) .. - - , ___ - - -

I 
Saya memberitahu tentang tujuan pembelajaran dan kom-petensi 
pembelajaran pada tiap muatan pelajaran pada siswa. 

Saya menyampaikan materi pelajaran dengan bahasa ilmiah yang 
2 sulit dipahami tanpa memperhatikan tingkat perkembangan dan 

kecerdasan siswa 
·-· - ---

3 
Saya mengaitkan peristiwa aktual dengan materi yang akan 
disampaikan 

----. 

(STS) 

43503.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Angket Penelitian (Lampiran 1 - Lanjutan) 

4 Saya membagi alokasi waktu kegiatan belajar untuk kegiatan 
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 

5 
Saya memberikan tugas kelompok pada siswa berkaitan dengan 
mata pelajaran masing-masing. 

--··-

6 
Saya memberikan tugas individu pada siswa berkaitan dengan 
mata pelajaran masing-masing. 

-

7 Saya melakukan pre test (sebelum) dan post test (setelah) proses 
I pembelajaran - ------

8 
Saya tidak mengadakan pengayaan dan tes remediaJ untuk siswa 
yang belum tuntas da1am penguasaan materi. 

--
9 Saya memeriksa kehadiran peserta didik sebelum memulai 

kegiatan belajar mengajar 
- ··-·-· 

10 Saya mengajar berpedoman pada RPP yang saya buat 

II 
Saya mengadakan kegiatan ekstrakurikuler untuk siswa guna 
mengembangkan bakat siswa. 

12 Saya hanya mengembangkan potensi siswa yang juara. kelas 

13 
Saya memberikan contoh perilaku yang baik di lingkungan 
sekolah pada siswa. 

14 Saya mempersilakan siswa terlambat masuk kelas tanpa 
memberikan teguran 

15 Say a bersikap adil dan obyektif pada siswa. 
--

Saat proses pembelajaran berlangsung., ketika ada seorang siswa 
16 membuat keributan di kelas, saya menegumya dengan sikap 

emosi. 

17 Saya kreatif dalam mengajar/dalam menyampaikan materi 
pelaiaran. 

- - ·-
18 Saya menciptakan suasana yang kondusif di dalam kelas dalam 

1 PT()~S pembelajaran. ·--- -

19 Saya bersikap arif ketika menghadapi siswa yang bennasalah. 

Dalam proses pembelajaran, saya menyampai maleri 
20 pembelajaran dengan bahasa yang sopan dan tidak mcnyinggung 

· perasaan 

21 Saya memberi aturan yangjelas dan tegas berkaitan dengan 
proses pembelajaran. 

- ·----

22 Ke_!i~a menegur siswa, ~ya menggunakan kata ~ang kasar 
-- r- ·- ·- 1--- ·- -· ·----

23 Saya membcrikan penanaman sikap pada siswa tentang sikap 
I yang benar terhadap pengetahuan dan pekeriaan. 

24 Saya selalu berusaha untuk memberikan teladan yang baik kepada 
siswa ____ _._ 

25 Ketika menegur siswa, saya menggunakan bahasa yang baik dan 
lembut -----

26 Saya tiba disekolah sebelum bel masuk berbunyi 

27 Saya terlebih dahulu menguasai setiap muatan pembelajaran yang 
akan diajarkan_ kepada s_iswa. 
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Angket Penelitian (Lampiran 1- Lanjutan) 

28 
Saya memanfaatkan kemajuan teknologi sebagai sumber belajar 
siswa 

29 
Saya dalam menyajikan/menyampaikan materi dengan 
pendekatan pembelajanm yang benar 

----------

30 Saya dalam menyajikan/menyampaikan materi dengan 
memperhatikan tingkat perkembangan siswa 

31 Saya menerapkan kerja sama dalarn pembelajaran agar siswa 
berpartisipasi aktif 

32 Saya memberikan instruksi pembalajaran tanpa memperhatiakan 
kondisi setiap siswa 

33 Metode mengajar yang saya gunakan membuat siswa mudah 
untuk memahami materi pelajaran yang disampaikan 

-· 

34 Saya menggunakan metode mengajar yang bervariasi dan relevan 
dalam proses pembelajaran. 

35 Saya mampu mendayagunakan media dan sumber belajar sesuai 
dengan materi pelajaran yang disampaikan. 

36 Saya kreatif dalam memilih dan menggunakan media 
pembelajaran 

37 Saya melakukan komunikasi dengan orang tua siswa secara baik 
untuk memantau keberhasilanlkemampuan siswa dalam belajar. 

38 
Saya memberikan pengetahuan berkaitan dengan budaya dan 
tradisi pada siswa. 

39 Saya dapat berbincang-bincang dengan siswa dengan nyaman 
mengenai berbagai macam topic 

40 Saya tidak pemah membiarkan siswa berlarut-larut menghadapi 
permasalahan, melainkan saya membantu mencari solusinya 

41 Saya berdiskusi dengan ternan sejawad tentang masalah dan solusi 
dalam perbaikan pembelajaran 

42 Saya menghindar dari pekeljaan yang dibebankan kepada saya 
olehKKG ---·-· 

43 
Saya selalu menjalin hubungan yang baik dengan orang tua/wali 
SISW8 

44 Saya mengkomonika<>ikan permasalahan dan kendala siswa di 
sekolah dengan orang tualwali siswa 

~ 

45 
Hubungan yang baik dan hannonis dengan masyarakat sekitar 
harus di jaga 

46 Berpartisipasi dalam berbagai kegiatan di tengah masyarakat 
untuk mendapatkan puiian dan sanjungan dari oran~ sekitar 
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Aogket Peoelitiao (Lampiran 1- Lanjutan) 

2. Motivasi Guru 

~----

NO ITEM PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS) (S) (TS) (STS 

I 
Saya menerima gaji yang cukup untuk memehi kebutuhan 
hidup. 

2 Saya menekuni peketjaan lain untuk tambahan penghasilan 

3 Kenaikan tingkat/golongan merupakan bagian darijenjang 
karir saya 

Saya melaksanakan togas dan kewajiban sebagai pendi-dik 
4 dengan sebaik mungkin agar dapat memperoleh peluang 

untuk dipromosikan mengisi jabatan yang lebih baik. 

5 
Saya menyelesaikan tugas tepat waktu supaya membuahkan 
keberhasilan 

6 Saya bersedia mengetjakan tugas yang bukan tugas pokok 
saya agar mendapat pengakuan lebih di sekolab 

7 Saya menyusun langkah~langkah kunci sebelwn mulai 
melaksanakan suatu peketjaan 

8 
Saya ingin setiap keberhasilan kelja saya dihargai oleh rekan 
seprofesi saya 

9 Saya ingin orang lain mengetahui potensi yang saya miliki 
I guna kemajuan bersama 

10 Perhatian yang dibenbn anggota sekolah dapat mendorong 
saya bekerja lebih ~iat 

II Saya merasa nyamao deogan pergaulan rekan sejawat 

Saya lebih mementingkan pencapaian prestasi daripada 
12 bersosialisasi jika hal terse but menghambat pencapain 

prestasi 

13 Saya ingin meogerahkan potensi diri saya untuk 
melaksanakan tu~s sebagai guru 

14 Saya senang diberikan tugas sesuai dengan kemampuan saya 

15 Saya lebih mementingkan pencapaian prestasi daripada 
bersain~ untuk. posisi tertentu 

16 Saya bekeija kerns untuk mencapai prestasi terbaik. 
17 Saya berupaya menyelesaikan peke<jaan yang tertunda 

18 Saya membiarkan pekeljaan terbengkalai 
·----

19 Saya menyelesaikan semua pekeijaan yang mcnjadi tanggung 

1 
jawab 
Saya melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai pendidik 

20 karena menganggap ba:hwa pekeijaan adalah tanggungjawab 
I yan~ harus diselesaikan. 

21 Meningkatkan disiplin keija untuk mendapatk:an prestasi 
I yang lebih baik. 

22 
Saya menyibukkan diri dengan pekerjaan lain jika kepala 
sekolah tidak ada di sekolah. 

---·· . ------ - ..-.--. .. 
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Angket Penelitian (Lampiran 1-Lanjutan) 

23 Saya menyelesaikan tugas sesuai target yang ditentukan 
---· ---- ---·--

Saya menganggap bahwa tanggungjawab dalam bekerja 
24 tersebut harus diselesaikan dengan sebaik-baiknya dan 

den•an kualitas basil nekeriaan van• rnaksimal 

25 Saya melihat ~~nilaian pekerjaan saya, guna pencapaian 
vang lebih baik -
Saya melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai pendidik 

26 karena menganggap bahwa pekeJjaan Saya adalah tantangan 
van• harus dihadaoL 

-

27 Saya tidak membawa masalah peribadi ke dalam pekerjaan 
dan bekerja secara professional 

28 Saya mencari penyebab kegagalan, apabila gagal dalam 
bekeria 
Say a menganggap bahwa tanggung jawab dalam bekerja 

29 tersebut harus diselesaikan dengan sebaik-baiknya dan 
den""" kualitas basil oekeriaan yang rnaksimal 
Saya selalu mengagendakan peningkatan dalam pelaksa-naan 

30 pekerjaan agar potensi diri dapat dikembangkan secara 
maksimal dan positif dari waktu ke waktu 
Saya berusaha semaksimal mungkin untuk meraih 

31 kesempatan yang lebih maju dengan mengikuti 
prosedur/ketentuan yang ditetapkan Sekolah/Dinas 
Pendidikan atau Pemerintah 

32 Insentif yang diberi.kan sekolah dapat mendorong saya 
bekeria lebih l!iat 

3. Kinerja Guru 

NO ITEMPERNYATAAN 
JAWABAN 

(SS) (S) (TS) (STS) ---

I 
Saya lebih memilih bekerja sebagai guru, sekalipun ada 
tawaran pekerjaan lain dengan penghasilan yang lebih baik. 

2 
Menurut pendapat saya pekerjaan guru adalah pekerjaan yang 

I nenuh ne~•abdian_ 

3 Pengatahuan saya dalam melaksanakan pekerjaan sangat 
mendukunl! ---· 

4 
Saya cnggan mengerahkan potensi diri saya untuk 
melaksanakan tui!8S den1!811 baik 

5 
Saya mengedepankan kinerja yang baik untuk mencapai 

I nrestasi vane lebih baik --f--
Saya berprestasi karena saya sadar tentang tugas dan 

6 
kewaiiban sebaoai oendidik 

7 Saya menyusun silabus, RPP sesuai dengan kurikulum. 
--

8 
Saya menciptakan kegiatan belajar siswa sesuai dengan 
rencana van~ telah saya susun 

9 
Saya memilih metode pembelajaran yang relevan dengan 
kondisi dan materi oembelajaran yang akan diajarkan. 

43503.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Angket Penelitian (Lampiran 1- Lanjutan) 

10 
Saya memilih metode pembelajaran yang berfariatif untuk 
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. 

II 
Saya memegang standar profesional yang tinggi dalam 
pekerjaan 

Saya senang melakukan kegiatan di bidang pengabdian sosial 
12 diluar bidang pendidikan agar saya dikenal oleh masyarakat 

luas 
··---~---------~~ .. --

13 
Kegiatan belajar mengajar yang saya laksanakan 
dipersiapkan dengan baik --

14 Saya melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk 
meningkatkan kinerja saya agar lebih baik 

15 Saya lebih meogutamakan berketja seoptimal mungk:in dan 
berprestasi dari pada kedudukan l!~a~~~rt~-~~-- ____ 

16 
Saya meningkatkan prestasi sesuai dengan bidang keahlian 

I yang sava peroleh. 
---~-------·---~··- ---·-

17 
Kelompok Kerja Guru (KKG) di kecamatan saya memberi 
kesempatan untuk melakukan pengembangan karier 

18 Menurut keyakinan saya, kepala sekolah tidak menganggap 
guru sebagai bawahan tetapi sebagai mitra kerja. 

19 
Saya menyelesaikan peketjaan yang diberikan sesuai dengan 
target. 

20 
Saya mengeijakan beberapa fungsi peketjaan yang diberikan 
dengan baik 

21 Saya dapat menggunakan waktu sesuai dengan alokasi yang 
diberikan kepala sekolah 

22 Saya mendahulukan pen;iapan yang lain dari pcrsiapan togas 
mengajar 
Saya menggunakan waktu luang sebelum pulang untuk 

23 menuntaskan pembuatan program pembelajaran dan 
· penilaian 

24 Saya jarang menggunakan waktu luang saya untuk perbaikan 
· pemhelajamn 

~---- -
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Lampiran2 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana menurut bapak tentang kompetensi guru yang mengajar di SD 

Negeri Batu Ampar yang bapak pimpin? 

2. Bagaimana menurut bapak tentang motivasi guru yang mengajar di SD 

Negeri Batu Ampar yang bapak pimpin? 

3. Bagaimana menurut bapak mengenai kinerja guru yang mengajar di SD 

Negeri Batu Ampar yang bapak pimpin? 
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Lampiran3 

TRANSKRIP HASIL W A WANCARA 

Nama Nara<umber : SARINO, M.Pd. 

Alamat dan No. Hp. : Perum PORI Sagulung. Kota Batam. 

081364700250 

Tempat Wawancara :Kantor Kepala SDN 004 Batu Ampar Kota Batam. 

Tanggal Wawancara : 02 Agustus 2017 

Waktu Wawancara : Pukul 09.00.sd 10.00 WIB 

Pewawancara : MAQBULLAH 

Transkrip wawancara peneliti dengan salah satu kepala SD Negeri di 

Kecamatan Batu Ampar. 

Peneliti 

Narasumber 

Bagaimana menurut Bapak tentang kompetensi guru yang 

mengajar di SD Negeri Batu Ampar yang bapak pimpin? 

Kalau kita bicara tentang kompetensi tentunya kompetensi 

yang kita ketahui berdasarkan undang-undang guru dan 

dosen, dan dalam bebagai buku literatur ada empat 

kompetensi yang harus dimiliki, ada kompetensi pedagogik, 

kepribadian, profesional dan sosial, jika ditinjau dari ke

empat kompetensi tersebut tentunya setiap guru mcmilki 

kompetensi yang bcrbeda di berbagai aspek yang 

dipengaruhi oleh berbagai hal, dintaranya adalah latar 

belakang pendidikan, tidak semua guru yang memiliki latar 

belakang pendidikan S-1 PGSD khususnya guru kelas, ada 

yang S-1 nya bukan PGSD namun dianjurkan untuk 

L_ ___ __L. -----------------" 
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Transkrip Hasil Wawancara (Lampiran 3 - Lanjutan) 

--
mengikuti program penyetaraan S-1 PGSD di UT melalui 

program BI-PGSD UT dan masih ada guru yang terkendala 

dengan pendidikan mereka karena sesuatu dan lain hal dan 

juga ada yang sedang menyelesaikan program S-1. 

Kualifikasi pendidik yang masih berbeda-beda tentunya 

setiap guru akan memeliki jenjang pemahaman dan tingkat 

kompetensi yang berbeda-beda dalam pelaksanaan proses 

belajar mengl\iar. 

Peneliti Menurut Bapak, apa saja yang mempenagruhi kompetensi 

guru ketika mengajar selain pendidikan? 

-~-------

Narasumber Selain pendidikan yang menyebabkan rendahnya kompetensi 

guru adalab daya fikir atau paradigma mereka dalarn 

mengaJar. Selain itu, usia juga tentunya mempengaruhi 

kreatifitas dan dayajuang guru dalam mengajar. 

Peneliti Menurut Bapak, paradigma yang bagaimana yang membuat 

guru memiliki kompetensi yang rendah? 

----------- ---

Narasumber Paradigma seseorang tentunya terbangun berdasarkan 

keilmuan yang ia miliki dan sejauh mana mereka bisa 

mengikuti perkembangan zaman sehingga akan 

mempengaruhi relevansi da1am menagajar. Kebanyakan guru 

merasa culrup dengan keilmuan yang mereka miliki, mereka 

enggan membuka diri terhadap perubahan, tidak meng up-

date keilmuan mereka dengan perkembangan terkini, 
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Transkrip Hasil Wawancara (Lampiran 3- Lanjutan) 

tentunya mereka akan tertinggal dengan kemajuan saat ini 

karena waktu terns berjalan tentu semuanya berubah seiring 

waktu berlalu, namun bagi guru yang selalu membuka diri 

dengan perkembangan di era g1obalisasi ini, apa lagi dengan 

teknologi sekarang, semua serba mudah, terkoneksi 

keberbagai belaban dunia tentunya akan memperbanyak 

referensi kita dalam perbaikan dan perubahan dalam 

mengajar anak-anak zaman now. Kita bisa mencari informasi 

pendidikan di negara-negara ffi8JU, cara mereka 

mengembangkan dan mengemas pembelajaran yang efektif. 

Peneliti Untuk perkembangan pembelajaran dalam meningkatkan 

kompetensi gwu dalam mengajar siswa dalam kelas, apa 

yang paling mendasar yang barus dilakukan guru? 

~------

Narasumber Pembelajaran dalam kelas sebaiknya guru jangan terpaku 

kedalam satu metode, media dan sumber pembelajaran 

--
Peneliti Maksud Bapak? 

~-- ---· 
Narasumber Guru dituntut untuk mampu memperkaya diri dengan segala 

kemudahan referen..<;i dalarn mengcmbangkan pol a 

pembelajaran, dimulai dari keragaman metode, media 

pembelajaran yang digunakan dan sumber pembalajaran 

yang beragam. Saat ini teknologi sangat membantu dalam 

perbaikan mengajar gwu bahkan media peembelajaran dapat 

di sajikan dengan lebih baik dan menarik. 

- ---- - ----
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Transkrip Hasil Wawancara (Lampiran 3- Lanjutan) 

Peneliti Apakah masih ada guru yang Bapak pimpin belum melek 

tek.nologi? 

--~~-~-

Narasumber Keterbatasan pasti ada ya, sebenamya bukan ga melek, tapi 

menggunakan TIKnya masih malu atau bel urn bisa 

mengoperasikannya dengan baik. 

Peneliti Seberapa banyak guru yang sudah menggunakan TIK dalam 

mengembangkan metode, media dan sumber pembelajaran 

yang bapak ketahui? 

--~ 

Narasumber Bel urn banyak, namwt sudah mulai mengarah kesana. 

-
Peneliti Apa metode yang bayak dig•makan guru dalam mengajar di 

kelas pak? 

Narasumber Sampai saat - -
IDI, met ode yang digunakan guru bel urn 

bervariatif. 

Peneliti Bagaimana dengan media dan sumber belajar yang 

digunakan b'llfU pak? 

Narasumber Masih banyak guru belum kreatif dalam -mengemas media 

pembelajaran, dan Jarang menggunakannya sehingga 

pembelajaran masih monoton dan masih bersifat teacher 

center, untuk sum her pembelajaran masih ban yak yang 

terpaku pada buku pegangan guru. 

-·- -----

Peneliti Selama bapak melakukan supervisi, apakah sudah semua 

guru melengkapi ADM kbusunya RPP dalam pelaksanaan 

pembelajaran? 

-- ---------- - - -~------- -- ~-
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Transkrip Hasii Wawaneara (Lampiran 3 - Lanjutan) 

Narasumber Sejauh ini guru sudah memilki perangkat pembelajaran RPP 

khususnya walaupun masih ada yang helurn lengkap. 

----·"' ~-----~--------
Peneliti Bagaimana dengan motivasi guru disekolah yang bapak 

pimpin? 

17c----··- ·-·-·---- --------

Narasumber Motivasi guru cukup bagus, albamdulillah Sekolah kita juara 

urnum 02SN, FL2SN, dan Agarna. 

Peneliti Apakah masib ada guru yang datang terlarobat pak? 

Narasumber Sesuai dengan yang saya amati, guru-guru mengajar cukup 

rajin walaupun memang masih ada yang terlambat. 

Peneliti Bagaimana dengan kinerja guru pak? 

--------
Narasumber Kinerja guru cukup bagus 

Peneliti Apakah guru-guru senng melakukan penelitian atau 

membuat karya intiah pak? 

Narasumber Sarnpai saat 101, memang rnasih sedikit/jarang guru 

melakukan penelitian sehingga guru bel urn mengetahui 

perbaikan atau refleksi pembelajaran yang semestinya 

dilakukan. Guru yang melakukan penelitian masih sebatas 

melengk:api berkas kenaikan pangkat dan golongan. 

----------- - ·-·--· 

Batam, 02 Agustus 2017 
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Lampiran4 
A. Data Mentah 

I. Olah Data Kompetensi Guru 
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Data Mentah (Lampiran 4- Lanjutan) 
2. Olah Data Motivasi Guru 
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Data Mentah (Lampiran 2- Lanjutan) 
3. Olah Data Kinerja Guru 

Kinerja Guru .. 
1 2 3 4 5 6 7 • 9 lD 11 12 13 14 .......... 

1 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 
2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 
5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
7 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

• 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
9 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 
lD 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 
11 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
12 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 
13 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
14 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 
15 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
17 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 
18 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
19 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2D 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
22 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
23 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 .. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
25 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
28 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 
29 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 
30 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
31 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
32 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
33 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
34 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
35 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 
36 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 
37 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 
38 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 
39 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 
40 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 
41 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 
42 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
43 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
46 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 
47 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
48 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 
49 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 
50 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 
51 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 
52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
53 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

15 .. 17 18 19 2D 21 22 23 24 I " 3 4 4 3 3 4 3 3 485 .. 
4 4 3 4 4 4 3 3 3 487 91 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3n 75 
3 3 4 3 3 4 4 4 4 485 .. 
4 4 4 3 3 3 3 3 3 486 90 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3n 75 
4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 82 85 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 373 76 
3 3 3 4 3 3 4 4 4 81 84 
4 3 3 4 3 4 4 4 3 383 86 
3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 n 80 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 482 85 
3 3 4 3 4 4 4 4 3 382 85 
3 4 3 4 3 3 3 3 3n 80 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 81 84 

4 4 4 4 4 4 4 4 496 100 
4 4 4 3 4 4 3 3 3 489 93 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 93 97 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 373 76 

3 3 4 4 4 4 4 4 490 94 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3n 75 
4 4 4 4 4 4 4 3 93 97 
3 3 4 3 3 3 3 3 3 376 79 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 n 
3 3 4 3 4 4 4 4 4 488 92 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 n 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3n 75 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 93 97 

4 3 3 4 3 3 4 3 485 .. 
3 3 3 4 4 4 4 4 382 85 
3 3 4 4 4 4 4 4 3 91 95 

4 4 3 3 4 4 3 3 488 92 
3 3 4 3 4 3 3 4 478 81 
3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 92 96 
4 3 3 3 4 3 3 4 3 384 88 
3 3 4 4 3 4 4 4 4 486 90 
3 3 3 3 4 3 4 3 3 379 82 
4 3 3 4 3 4 4 3 480 83 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 379 82 
4 4 4 4 4 4 2 4 288 92 
3 3 2 3 3 3 4 4 3 3n 80 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 93 97 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 380 83 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 496 100 
4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 93 97 
3 4 3 4 4 3 4 3 4 382 85 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 370 73 

3 4 3 3 4 4 4 4 382 85 
2 4 4 4 4 3 3 3 4 485 89 
4 4 4 4 3 3 4 3 4 484 88 
3 3 3 3 4 3 3 3 3 382 85 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 471 74 
3 3 3 3 4 3 4 4 4 379 82 
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Lampiran 5 

Olab Data ke Data Interval 

I. Kompetensi Guru (Xt) 
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Data Interval (Lampiran 5- Lanjutan) 
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Data Interval (Lampiran 5- Lanjutan) 
2. Motivasi (X,) 
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Data Interval (Lampiran 5- Lanjutan) 
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Data Interval (Lampiran 5- Lanjutan) 
3. Kompetensi Guru (Y) 
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Data Interval (Lampiran 5- Lanjutan) 
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Lampi ran 6 

A. Hasil Uji Validitas Data 
1. Kompetensi Guru 

Scale Mean if 
Item Deleted 

ltem1 155.2000 

ltem2 155.3429 

ltem3 155.3429 

ltem4 155.1714 

ItemS 155.4000 

ltem6 155.3143 

Item? 155.3143 

ItemS 155.5143 

ltem9 155.0286 

ltem10 155.2286 

ltem11 155.2857 

ltem12 155.4286 

!tem13 155.1714 

ltem14 155.4286 

ltem15 155.1429 

ltem16 155.3143 

ltem17 155.3143 

ltem18 155.2000 

ltem19 155.2286 

ltem20 155.1143 

ltem21 155.2286 

ttem2Z 155.1714 

ltem23 155.2000 

ltem24 155.1429 

ltem25 155.1714 

ltem26 155.2571 

ltem27· 155.1714 

ltem28 155.2857 

ttem29 155.3714 

ltem30 155.4857 

ltem31 155.3429 

ltem32 155.5714 

rtem33 155.3143 

ltem34 155.3143 

ltem35 155.3429 

ltem36 155.4286 

ltem37 155.3143 

ltem38 155.4857 

ltem39 155.2857 

-•o 155.3143 

ttom41 155.2571 

ltem42 155.3429 

ltem43 155.2571 

ltem44 155.2857 

ltom45 155.1143 - 155.4857 

Item-Total Statistics 

Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's AJpha if 
Item Deleted Total Correlation Item Deleted 

182.165 .44 .958 
178.232 .56! .958 

182.879 .399 .959 

181.676 .485 .958 

181.659 .508 .95S 

180.516 .511 .958 

181.104 .471 .958 

180.904 .495 .958 
182.087 .501 .958 

180.240 .587 .958 

181.563 .490 .958 

179.840 667 .957 

181.029 .534 .958 

180.840 58€ _958 

180.479 .581 .958 

180.281 .590 .958 

181.104 .528 .958 

179.518 .644 .957 

179.123 .671 .957 

181.634 .501 .958 

178.652 .707 .957 

180.323 .587 .958 

180.341 .582 .958 

180.655 .568 958 

179.734 .632 .957 

180.020 .604 .958 

179.087 .681 .957 

180.739 .552 .958 

178.946 .709 .957 

180.904 .620 .958 

179.938 .623 957 

184.311 .322 .959 

179.163 .675 .957 

179.928 .617 .957 

179.879 .627 .957 

180.899 .582 958 

178.634 .716 .95 

180.434 .66C .957 

183.092 .376 .959 

180.751 .555 .958 

180.608 .5., .958 

176.879 .769 .957 

181.079 .524 .958 

181.387 .503 .958 

182.398 .442 .958 

179.669 .566 .958 
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Olah Data SPSS (Lampiran 6- Lanjutan) 

2. Data Motivasi Guru 

tem-T otaJ Statistics 

Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item-
Item Deleted Hem Deleted Total Corretation 

ltem1 104.9429 78.820 .408 
ltem2 104.9429 80.467 .363 
ltem3 104.6857 78.398 .633 
ltem4 104.7143 79.387 .527 
ItemS 104.6286 77.652 .700 
ItemS 104.6571 79.820 .400 
ltem7 104.7714 79.946 .490 
ItemS 104.7429 79.667 .507 
ltem9 104.7429 80.785 .368 
ltem10 104.7714 79.064 .423 

ltem11 104.6571 • 78.232 .641 

ltem12 104.6571 78.232 .641 

ltem13 104.6286 80.534 .364 
ltem14 104.6857 80.928 .359 
ltem15 104.6571 80.291 .398 
ltem16 104.5714 80.193 .395 

ltem17 104.6571 79.938 .439 
ltem18 104.6286 78.064 .651 
ltem19 104.6000 78.541 .588 
ltem20 104.4857 77.551 .699 
ltem21 104.5714 78.546 .583 
ltem22 104.6286 78.652 .517 
ltem23 104.8000 78.812 .666 

ltem24 104.6286 77.417 .na 
ltem25 104.5429 77.255 .731 

ltem26 104.6571 n.114 .775 

ltem27 104.4286 79.076 .532 

ltem28 104.6286 78.829 .561 

ltem29 104.5714 79.252 .502 

ltem30 104.6000 78.247 .622 

ltem31 104.5429 79.432 .480 

ltem32 104.4571 79.844 .438 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

.932 

.932 

.929 

.93C 

.928 

.932 

.931 

.931 

.932 

.932 

.929 

.92 

.932 

.932 

.932 

.932 

.931 

.929 

.93C 

.928 

.930 

.931 

.929 

.928 

.928 

.928 

.930 

.930 

.931 

.929 

.931 

.931 
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Olah Data SPSS (Lampiran 6- Lanjutan) 

3. Data Kinerja Guru 

Item Total Statistics -
Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha if 
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted 

ltem1 78.0857 48.963 .492 .920 

ltem2 77.7143 49.328 .404 .919 

ltem3 78.0286 47.852 .656 .915 

ltem4 78.1143 48.045 .698 .915 

ItemS 77.9429 48.467 .525 .917 

ltem6 78.1143 48.634 .595 .916 

Item? 77.8000 48.694 .482 .918 

ItemS 77.9143 47.904 .603 .916 

ltem9 77.8571 48.655 .488 .918 

ltem10 77.8571 48.185 .555 .917 

ltem11 78.0286 47.146 .770 .913 

Jtem12 78.0857 48.004 .424 .922 

ltem13 78.0286 47.264 .751 .913 

ltem14 78.0571 48.703 .537 .917 

ltem15 77.8857 48.339 .534 .917 

ltem16 78.0000 47.765 .654 .915 

ltem17 77.8571 49.303 .492 .920 

ltem18 77.8857 48.104 .569 .916 

ltem19 77.8857 47.457 .666 .915 

ltem20 77.8857 48.045 .578 .916 

ltem21 77.9143 47.845 .612 .916 

ltem22 78.0571 47.761 .538 .917 

ltem23 77.9714 48.264 .565 .916 

ltem24 77.9143 48.257 .441 .91! 
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Olah Data SPSS (Lampiran 6- Lanjutan) 

B. Hasil Uji Reabilitas Data 
1. Kompetensi Guru 

Case Processing Summary 

Cases 

Valid Excluded Total 

N 35 0 35 
% 100.0 .0 100.0 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha .95~ 

N of Items 46 

2. Motivasi Guru 

Case Processing Summary 

Cases 

Valid Exduded Total 

N 35 0 35 
% 100.0 .0 100.0 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha .932 

N of Items 32 

3. Kinerja Guru 

Case Processing Summary 

Cases 

Valid Excluded Total 

N 35 0 35 

% 100.0 .0 100.0 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha .920 

N of Items 24 
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Olah Data SPSS (Lampiran 6- Lanjutan) 

C. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

Score a 

Variabel 

Kompetensi Motivasi 

Kolmogorov-Smimov Statistic .077 .103 

Df 53 53 

S'IQ. .200 
. .200 • 

Shapiro-Wilk Statistic .977 .973 

Df 53 53 

Sig. .386 .270 
.. 

a. Lllhefors Stgnificance Correctton 

• This is a lower bound of the true significance. 

Case Processing Summary 

Score 

Variabel 

Cases Kompetensi Motivasi Kinerja Guru 

jvalld N 53 53 53 

Percent 100.0% 100.0% 100.0% 

Missing N 0 0 0 

Percent .0% .0% .0% 

Total N 53 53 53 

Percent 100.CY:lfo 100.0% 100.0% 

Kinerja Guru 

.073 

53 

.200 

.968 

53 

.m 
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Olab Data SPSS (Lampiran 6- Lanjutan) 

D. Hasil Uji Linieritas dan Regresi 

Correlations 

Kinelja:Guru Kompetensi 

Pearson Correlation KinerjaGuru 1.000 .773 

Kompetensi .773 1.000 

Motivasi .836 .776 

Sig. (1-tailed) KinerjaGuru .000 

Kompetensi .000 

Motivasi .000 .000 

N KinerjaGuru 53 53 

Kompetensi 53 53 

Motlvasi 53 53 

Model Summart' 

Model 

1 

R .859" 

R Square .738 

!Adjusted R Square .727 

lstd. Error of the Estimate 7.71220 

Change Statistics R Square Change .738 

F Change 70.362 

df1 2 

dl2 50 

Sig. F Change .000 

Durbin-Watson 2.293 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kompetensi 

b. Dependent Variable: KinerjaGuru 

Motivasi 

.836 

.776 

1.00< 

.001 

.000 

53 

53 

53 
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Olah Data SPSS (Lampiran 6- Lanjutan) 

Model Sum of Squares Of Mean Square F Sig. 

1 Regression 6369.984 2 4184.992 70.362 .000' 

Residual 2973.902 50 59.478 

Total 11343.887 52 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kompetensi 

b. Dependent Variable: KineljaGuru 

Coefficien1s' 

Model 

1 

(Constant) Kompetensi Motivasi 

Unstandardized Coefficients B -1.194 .297 .729 

Std. Error 6.464 .110 .141 

Standardized Coefficients Beta .312 .594 

T -.185 2.716 5.177 

Sig. .854 .009 .000 . 

Correlations Zero-order .773 .83<3 

Partial .359 .591 

Part .197 .375 

Collinearity Statistics Tolerance .398 .398 

VIF 2.513 2.513 

a. Dependent VariaJJie: KinerjaGuru 

43503.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Olah Data SPSS (Lampiran 6- Lanjutan) 

i:'1 
c • " ... 
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Histogram 

Dependent Variable: KlnerjaGuru 
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Dependent Variable: KinerjaGuru 
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Olah Data SPSS (Lampiran 6- Lanjutan) 

Scatterplot 

Dependent Variable: KlnerjaGuru 

;; 
~ 

:!! 2 0 • • 0 0 « 
~ 0 ... 0 0 0 • 0 oO 0 0 0 

N 0 o., 00 'i! 0 0 
0 0 d'o 0 OQl 0 0 
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"' 0 0 
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Regression Standardized Predicted Value 
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Olah Data SPSS (Lampiran 6- Lanjutan) 

E. Uji lndikator 

l. Uji lndikator Kompetensi 

Correlations 

KineJjaGuru K.Pedagogik K.Kepribadian K.Profesional K.Sosial 

Pearson KinerjaGuru 1.000 .729 .703 .632 .652 

Correlation 
K.Pedagogik .729 1.000 .719 .584 .646 

K.Kepribadian .703 .719 1.000 .760 .702 

K.Profesional 632 .584 .760 1.000 .761 

K.Sosial .652 .646 .702 .761 1.000 

Sig. (1- KinerjaGuru .000 .000 .000 .000 

tailed) K.Pedagogik .000 .000 .000 .000 

K.Kepribadian .000 .000 .000 .000 

K. Profesional .000 .000 .000 .000 

K.Sosial .000 .000 .000 .000 

N KinerjaGuru 53 53 53 53 53 

K.Pedagogik 53 53 53 53 53 

K.Kepribadian 53 53 53 53 53 

K.Profesional 53 53 53 53 53 

K.Sosial 53 53 53 53 53 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7041.785 4 1760.446 19.642 .000 

Residual 4302.102 48 89.627 

Total 11343.887 52 

a. Predictors: (Constant), K.Sosial, K.Pedagogik, K.Profesional, K.Kepribadian 

b. Dependent Variable: KinerjaGuru 
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Olah Data SPSS (Lampiran 6- Lanjutan) 

Coefficients a 

Unstandardized Coefficients 

Model 8 Std. Error 

1 (Constant) 16.841 6.379 

K.Pedagogik .396 129 

K.Kepribadian .184 .138 

K.Profesional .089 .120 

K.Sosial .117 .119 

a. Dependent Variable: KinerjaGuru 

2. Uji lndikator Motivasi 

Correlations 

KinerjaGuru 

Pearson Correlation KinerjaGuru 1.001: 

Motif .715 

Harapan .800 

lnsentif .687 

Sig. (Hailed) KinerjaGuru 

Motif .000 

Harapan .000 

lnsentif .000 

N KinerjaGuru 53 

Motif 53 

Harapan 53 

lnsentif 53 

Model Summaryb 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

.411 

.215 

117 

147 

Motif Harapan 

.715 .800 

1.000 .696 

.696 1.000 

.536 .705 

.000 .000 

000 

.000 

.000 .000 

53 53 

53 53 

53 53 

53 53 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square 

1 .B44a .713 .695 

a. Prechdors: (Constant). lnsentif, Motif, Harapan 

b_ Dependent Variable: KinerjaGuru 

Estimate 

8.15434 

t Sig_ 

2.640 .011 

3.075 .003 

1.334 .189 

.740 .463 

.982 .331 

lnsentif 

.687 

.536 

.705 

1000 

.OOC 

.000 

.000 

53 

53 

53 

53 
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Olah Data Sns (Lampiran 6- Lanjutan) 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8085.714 3 2695.238 40.534 .000 

Residual 3258.173 49 66.493 

Total 11343.887 52 

a. Predictors: (Constant), lnsentif, Motif, Harapan 

b. Dependent Variable: KinerjaGuru 

Coefficients~ 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model 8 Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) -1.275 7.050 -.181 .857 

Motif .364 .135 .287 2.685 .01 

Harapan .443 127 .446 3.499 .001 

lnsentif .189 .093 .21 2.024 .048 

a. Dependent Variable: KinerjaGuru 
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Lampiran 7 Dokumentasi 

Foto Wawancara 

Foto Validasi Data 
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Dokumentasi (Lampiran 7 lanjutan) 

Foto Validasi Data 

Foto Uji Coba Angket 
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Dokumentasi (Lampiran 7 lanjutan) 

Foto Pengisian Angket 
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